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َّ ِنإَََّّعَمٱَِّۡسُع
ۡ
لََّّا ُٗۡسي٦َّ
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
 (QS. Al-Insyirah/94 : 6) 
 
-Jangan Berkata “Tidak Bisa” Sebelum Mencoba- 
(Nika Subawi) 
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ABSTRAK 
 
Puspitanika Widari (141221024). Self-Talk Untuk Menumbuhkan Kesadaran Diri 
Penghafal Al-Qur’an Di Wisma Tahfidz Nur Hidayah Pucangan Kartasura. 
Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 
Al-Qur’an merupakan sumber hukum dan pedoman hidup umat muslim. 
Semua urusan agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah swt, yaitu Al-
Qur’an.Dalam menghafal Al-Qur’an perlu adanya kecerdasan emosional. Selain 
memiliki kecerdasan emosi yang baik, seorang penghafal Al-Qur’an juga 
sebaiknya memiliki kesadaran diri yang baik. Kesadaran diri adalah keadaan 
ketika seseorang dapat menyadari emosi yang sedang menghinggapi pikirannya 
akibat permasalahan-permasalahan yang dihadapi untuk selanjutnya ia dapat 
menguasainya. Dalam menumbuhkan kesadaran diri salah satu cara yang bisa 
dilakukan adalah dialog dengan diri sendiri (self-talk). Self-talk merupakan salah 
satu teknik dalam konseling. Konseling individu yang dilakukan dengan teknik 
self-talk ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran diri penghafal Al-Qur’an di 
Wisma Tahfidz Nur Hidayah Pucangan Kartasura. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek 
dalam penelitian ini adalah 3 santri yang dirasa memenuhi kriteria yang telah 
peneliti tentukan. 
Hasilnya adalah kesadaran diri yang dimiliki oleh ketiga santri sebelum 
adanya terbiasa melakukan self-talk memang belum begitu baik, hal ini ditandai 
dengan kebiasaan ketiga santri yang sengaja tidak mau menyetorkan hafalan 
dengan berbagai alasan. Namun semenjak mereka mengenal dan terbiasa 
melakukan self-talk, mereka mampu mengenali permasalahan yang sedang di 
alaminya dan hambatan dalam menghafalkan Al-Qur’an. Self-talk oleh ketiga 
santri di wisma Tahfidz Nur Hidayah dilakukan dengan cara berulang-ulang, 
menggunakan sugesti positif, berpikir positif dan fokus terhadap tujuan. 
 
Kata Kunci : Self-talk, Kesadaran Diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan sumber hukum dan pedoman hidup umat 
muslim. Semua urusan agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah swt, 
yaitu Al-Qur’an(Syarifuddin, 2004: 16). Maka dari itu wajib hukumnya bagi 
seorang muslim untuk mempelajari Al-Qur’an sesuai dengan 
kemampuannya. Dalam konteks keilmuan Islam, Al-Qur’an tidak bisa 
ditinggalkan. Karena semakin dalam pengetahuan seseorang tentang Al-
Qur’an semakin baik kemampuannya dalam memahami agama ini. Maka 
dari sinilah para ulama saling melakukan tahfidzul Qur’an sebagai dasar 
utama yang harus ditempuh sebelum mempelajari ilmu yang lain 
(Mardiyah, 2017: 1). 
Al-Qur’an adalah kalamullah yang merupakan mu’jizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, dan membacanya merupakan 
suatu ibadah (Zen, 1985: 5). Seiring berjalannya waktu usaha-usaha 
pemeliharaan Al-Qur’an terus dilakukan dari generasi ke generasi 
berikutnya, dan salah satu bentuk usaha nyata dalam memelihara kemurnian 
Al-Qur’an adalah dengan mempelajari dan menghafalnya. 
Dari Usman Bin Affan ra, Ia berkata, Rasulullah bersabda: “Orang 
yang paling baik diantara kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya.” (Hadits shahih, riwayat Al-Bukhari, Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Darimi)(dalam Chairani, 2010) 
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Hadits di  atas jelas menyatakan bahwa sebaik-baiknya umat muslim 
adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. Mempelajari 
bermakna sebagai upaya internal individu untuk melakukan perbaikan 
pribadi sedangkan mengajarkannya memiliki nilai dakwah yang wajib 
dilakukan terhadap sesama muslim. Dengan demikian individu yang 
mempelajari Al-Qur’an diberikan banyak keistimewaan sekaligus tanggung 
jawab untuk menyebarkan apa yang dipelajarinya kepada orang lain melalui 
jalan dakwah. (Sa’dulloh dalam Chairani, 2010) 
Adapun keutamaan mempelajari dan menghafalkan Al-Qur’an 
adalah individu yang mengamalkannya akan menjadi sebaik-baiknya orang, 
dinaikkan derajatnya oleh Allah, Al-Qur’an akan memberi syafaat kepada 
orang yang membacanya, Allah menjanjikan akan memberikan orangtua 
yang anaknya menghafalkan Al-Qur’an sebuah mahkota yang bersinar 
(pahala yang luar biasa), hati orang yang membaca Al-Qur’an akan 
senantiasa dibentengi dari siksaaan, hati mereka menjadi tenang dan 
tentram, serta dijauhkan dari penyakit menua yaitu kepikunan. (disarikan 
dari berbagai hadist, dalam Sa’dulloh, 2008). 
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012:13) Tahfidzul Qur’an atau 
menghafal Al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat mulia dan terpuji, 
sebab orang yang menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu hamba 
yang Abdullah di muka bumi. Al-Qur’an adalah kalamullah (firman 
Allahswt), keutamaannya atas segala perkataan seperti keutamaan Allah swt 
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atas seluruh makhluk-Nya. Membacanya adalah amalan yang paling utama 
dilakukan oleh lisan. Ada banyak proses yang mendukung didalamnya 
termasuk ketekunan, kesungguhan dan usaha yang keras juga ingatan serta 
motivasi yang kuat untuk tetap istiqomah menghafal Al-Qur’an. 
Allah telah menjadikan Al-Qur’an Al-Karim sebagai mukjizat 
dalam penjelasan. Sehingga ia menjadi mukjizat yang kekal bagi 
Rasulullah. Allah juga telah menjamin untuk tetap menjaga Al-Qur’an Al-
Karim, sebagaimana firman Allah dalam (Qs Al-Hijr: 9) : 
   ِنإ اح
ۡ
لۡ  زحن ُنۡ
ح
نَ ا حر
ۡ
كِ ذلٱ  ُ
ح
ل ا نوَإِۥ  حنوُِظفَٰ حححل٩   
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya”(Al-Hufaz, 2017:262) 
Dalam menghafal Al-Qur’an perlu adanya kecerdasan emosional, 
karena pada hakikatnya manusia menginginkan keberhasilan dan kelayakan 
hidup. Untuk menjadi orang yang berhasil diperlukan suatu kecerdasan 
tertentu di antaranya kecerdasan akal (intellegence question). Akan tetapi 
dengan kecerdasan akal (IQ) saja tidak dapat menjamin keberhasilan hidup 
seseorang. Tidaklah benar asumsi masyarakat selama ini bahwa orang yang 
mempunyai IQ tinggi dikatakan cerdas dan orang yang mempunyai IQ 
rendah tentu bodoh. Para psikolog sepakat bahwa IQ hanya 
menyumbangkan kira-kira dua puluh persen sebagai faktor dalam 
menentukan keberhasilan, delapan puluh persen berasal dari faktor lain 
(Darwin Rasyid dalam Mardiyah, 2017: 5). 
 Selain memiliki kecerdasan emosi yang baik, seorang penghafal Al-
Qur’an juga sebaiknya memiliki kesadaran diri yang baik terkait dengan 
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menghafalkan Al-Qur’an. Karena ketika seseorang memiliki kesadaran diri 
yang kurang maka proses dalam menghafal Al-Qur’an pun pasti akan 
terhambat. Namun sebaliknya, ketika seseorang memiliki kesadaran diri 
yang tinggi maka ia akan mudah dalam menghafalkan Al-Qur’an. 
Kesadaran diri adalah keadaan ketika seseorang dapat menyadari 
emosi yang sedang menghinggapi pikirannya akibat permasalahan-
permasalahan yang dihadapi untuk selanjutnya ia dapat menguasainya.Lima 
cara mengembangkan Emotional Intelligence yaitu kesadaran diri, motivasi 
pribadi, pengaturan diri sendiri, empati, dan kemampuan bersosialisasi 
(Salovey dan Mayer, 1990). Setelah manusia memahami tentang kesadaran 
diri, maka pengenalan terhadap diri sendiri menjadi lebih efisien yang akan 
melahirkan konsep diri yang baik dan positif serta menghasilkan harga diri 
yang kuat dan kepercayaan yang tinggi. 
Ada beberapa cara untuk mengenal diri yaitu analisa diri, melalui 
pengamatan orang lain, ada bersama orang lain, dan variasi pengalaman 
hidup. Orang yang semakin baik mengenal dirinya mempunyai gambaran 
yang jelas tentang dirinya. Namun setidaknya ia telah mengetahui apa 
kelebihan dan kekurangannya, mengetahui keinginan-keinginannya, 
perasaanya, potensi-potensi yang berkaitan dengan dirinya bahkan kondisi 
psikis dan fisiknya. 
Menurut Fabelia (2017) Ada lima kiat-kiat untuk menumbuhkan 
kesadaran diri, diantaranya 1) dialog dengan diri sendiri, 2) mendengarkan, 
3) kurangi daerah buta, 4) amati diri yang berbeda, dan 5) memperluas 
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daerah terbuka. Dari lima kiat diatas, peneliti akan memilih cara yang 
pertama untuk menjadi teknik yang akan digunakan dalam menumbuhkan 
kesadaran diri, yaitu dialog dengan diri sendiri. Dialog dengan diri sendiri 
dalam psikologi disebut dengan istilah teknik self-talk. 
Self-talk adalah bagian dari Rational Emotive Behavior Therapy 
(REBT).Self-talk merupakan salah satu teknik dalam REBT yaitu dengan 
cara mengulang-ulang kata atau ungkapan positif yang disesuaikan dengan 
masing-masing individu selama waktu tertentu (Dita Iswari & Nurul 
Hartini, 2005 : 14).  
Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam melakukan self-
talk agar menjadi efektif kegunaannya, antara lain : a.) Pernyataan self-talk 
harus singkat dan sederhana agar mudah diingat dan diolah oleh otak. b.) 
Hubungan pikiran dengan gerak yang dilakukan haruslah sinkron agar 
tujuan mudah tercapai. c.) Keterangan waktu self-talk disesuaikan dengan 
apa yang harus dilakukan d.) Self-talk positif lebih banyak dilakukan 
daripada self-talk negative (Komarudin, 2013: 130). 
Dari pembahasan diatas peneliti mengungkapkan bahwa kesadaran 
diri itu penting untuk dimiliki oleh seorang penghafal Al-Qur’an. Karena 
apabila kesadaran diri yang dimiliki itu kurang dan penghafal tidak 
memiliki semangat yang lebih, maka penghafal pun juga akan mengalami 
kesulitan dalam mencapai target yang telah ditentukan. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
survey lapangan. Dimana pada saat survey berlangsung peneliti melibatkan 
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dan mengamati kegiatan para santri secara langsung terlebih pada kegiatan 
tahfidzul qur’an. Di wisma tahfidz 8 Nur Hidayah yang menjadi tempat 
penelitian terdapat 42 santri penghafal Al-Qur’an. Hasil survey awal yang 
telah peneliti lakukan, dari 42 santri terdapat 3 santri yang paling 
bermasalah terkait dengan kesadaran diri menyetorkan hafalan. Hal itu 
terlihat dari kebiasaan santri yang tidak rutin menyetorkan hafalan, tidak 
menambah hafalan atau hanya mengulang hafalan lama serta tidak memiliki 
inisiatif untuk setoran dengan sendirinya. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya lemahnya semangat dalam menghafal, kurang 
memahami kewajiban yang harus dilakukan terkait dengan setor hafalan, 
merasa berat dengan target yang telah ditentukan, serta masuk wisma 
tahfidz bukan dari keinginannya sendiri. 
Dalam hal ini teknik self-talk memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan kesadaran diri penghafal Al-Qur’an dalam menghafalkan 
serta menyetorkan hafalan Al-Qur’an. Karena dengan menggunakan teknik 
tersebut, para penghafal mampu bermuhasabah, merenungdan berbicara 
dengan dirinya sendiri supaya muncul kesadaran akan kewajiban yang harus 
dilakukannya, yaitu menyetorkan hafalan kepada pendamping dengan 
sendirinya tanpa harus diingatkan terlebih dahulu. 
Penelitian ini menarik untuk peneliti lakukan karena peneliti 
menganggap bahwa penghafal Al-Qur’an harus memiliki kesadaran diri 
yang tinggi supaya mampu mencapai target hafalan yang telah ditentukan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat tiga santripenghafal Qur’an yangmemiliki kesadaran diri 
kurang terkait dengan kewajiban menyetorkan hafalan kepada 
pendamping wismasesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
2. Terdapat tiga santri yang masuk ke wisma tahfidz bukan dari 
keinginannya sendiri. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalahuntuk menghindari kesalahfahaman dalam memahami 
judul skripsi ini, penulis membatasi masalah dan memfokuskan pada “Self-
talk untuk menumbuhkan kesadaran diri”. 
D. Rumusan Masalah 
Atas berbagai permasalahan, latar belakang, identifikasi dan 
pembatasan masalahseperti tersebut di atas, selanjutnya peneliti 
merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesadaran diri santri penghafal Al-Qur’an di Wisma Tahfidz 
Nur Hidayah? 
2. Bagaimana self-talk yang dilakukan oleh santri penghafal Al-Qur’an 
untuk menumbuhkan kesadaran diri di Wisma Tahfidz Nur Hidayah? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui kesadaran diri santri penghafal Al-qur’an di Wisma 
Tahfidz Nur Hidayah. 
2. Untuk mengetahui self-talk yang dilakukan oleh santri dalam 
menumbuhkan kesadaran diri di wisma tahfidz Nur Hidayah.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tentang 
bagaimana menerapkan teknikself-talk untuk menumbuhkan 
kesadaran diri.  
b. Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa kesadaran diri merupakan aspek penting yang 
perlu dimiliki setiap individu sebagai langkah untuk mencapai 
tujuan hidup. 
c. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya 
terkait meningkatkan kesadaran diri dengan menggunakan teknik 
self-talk. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi dosen atau tenaga pengajar maupun pendamping, penelitian 
ini dapat menjadi kajian evaluasi untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang dapat melatih kesadaran diri santri. 
b. Sebagai bahan pijakan bagi penelitian lebih dalam lagi tentang 
menghafal Al-Qur’an. 
c. Sebagai bahan referensi bagi pihak atau instansi yang 
membutuhkannya. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1) Self-talk 
a. Pengertian Self-talk 
Pada dasarnya manusia selain memiliki kesadaran akan 
keberadaan dirinya sebagai manusia dan sadar akan 
kehidupan, manusia pun cenderung berbicara dengan dirinya 
sendiri. Self-talk merupakan salah satu teknik dalam REBT 
yaitu dengan cara mengulang-ulang kata atau ungkapan 
positif yang disesuaikan dengan masing-masing individu 
selama waktu tertentu (Dita Iswari & Nurul Hartini, 2005 : 
14).  
Menurut Hackford and Schwenkmezger (Permatasari, 
dkk.,  2015: 4) self-talk adalah dialog yang mana individu 
menafsirkan perasaan dan persepsi, mengatur dan mengubah 
evaluasi atau keyakinan, serta memberikan intruksi dan 
penguatan kepada diri sendiri. 
Menurut Selk dalam Wulandari (2017: 16), self-talk 
merupakan cara kerja kognitif melalui proses mental yang 
berkontribusi dalam perubahan bentuk-bentuk pikiran. 
Adapun proses mental yang dimaksud dapat dimengerti 
melalui pengertian tentang self.Self dalam pandangan Islam 
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adalah satu kesatuan antara al-Qalb, Ruh, dan an-Nafs. Hati 
atau disebut dengan al-Qalb merupakan pusat tindakan dapat 
berupa pikiran maupun perasaan. Hari (al-Qalb) ini yang 
mengendalikan jiwa (an-Nafs) seseorang dengan ruh sebagai 
perantaranya (Rassool dalam Wulandari, 2017: 17). Al-Qalb 
di dalam diri manusia bekerja layaknya ego yang 
mengendalikan id. Ego merupakan bagian dari diri manusia 
yang berfungsi mengendalikan atau mengontrol kerja id. 
Sedangkan id adalah sifat dasar individu yang cenderung 
semaunya sendiri dan berada diluar akal logis (Corey, 2013: 
14-15). 
Di dalam mengartikan self-talk, perlu pemahaman 
mengenai hubungan antara diri (self) dengan kognitif. Hal ini 
terjadi karena segala sesuatu yang dipikirkan oleh seseorang 
mempengaruhi seseorang dalam menentukan self-talknya 
(Wulandari, 2017: 18) 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa self-talk adalah berbicara kepada diri 
sendiri secara sadar mengenai hal-hal positif dan bersifat 
memberikan penguatan untuk beraktivitas yang dilakukan 
dengan suara keras maupun pelan, berulang-ulang, dan 
dalamwaktu tertentu. Hal tersebut dilakukan untuk 
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memberikan penguatan, motivasi dan fokus dalam 
melakukan usaha mencapai suatu tujuan. 
b. Macam-macam self-talk 
Dita Iswari & Nurul Hartini (2005 : 14) mengatakan 
bahwa self-talk terdiri dari dua macam, yaitu positive self-
talk yang rasional dan negative self-talk yang irasional. 
Apabila seseorang melakukan self-talk secara akurat dan 
sesuai dengan realitas maka orang tersebut sehat secara 
mental, namun bila tidak rasional tidak sesuai dengan 
realitas maka orang tersebut dapat mengalami stress dan 
gangguan emosional. Seseorang yang mempunyai positive 
self-talk tidak akan mudah putus asa, melainkan akan terus 
berusaha mencapai tujuan dengan menjadikan kesalahan 
atau kegagalan sebagai pelajaran. 
1) Self-talk Positif 
Suseno dalam Wulandari (2017: 20) menyebutkan 
bahwa  perkataan yang baik akan mempengaruhi 
keadaan hati dan pikiran. Apapun yang kita 
katakanterhadap diri sendiri maka akan segera diafirmasi 
oleh otak yang kemudian mempengaruhi keadaan psikis. 
Self-talk yang positif akan menumbuhkan keyakinan 
(faith) pada diri seseorang. Oleh karenanya harus jeli 
dalam pemilihan kata-kata untuk self-talk, apa yang 
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diucapkan hendaknya yang bersifat positif dan mampu 
memberikan dorongan yang baik. 
Selain itu positif self-talk juga mampu memunculkan 
emosi yang positif  dengan cara memerintahkan dirinya 
sendiri untuk bersikap konstruktif. Maksudnya yaitu 
membangun semangatnya sendiri untuk mencapai 
perubahan yang diinginkan (Permatasari, dkk. 2016: 4). 
2) Self-talk Negatif 
Seseorang yang berfikir irasional dapat 
menyebabkan emosinya terganggu, hal ini memunculkan 
depresi, merasa rendah diri, menyalahkan diri sendiri dan 
khawatir (Davis dalam Wulandari, 2017: 21). 
Kedua jenis self-talk tersebut dapat dipengaruhi oleh 
keadaan diri seseorang dalam menyikapi sesuatu. Hal ini 
dapat mempersepsi pikiran seseorang dalam keadaan 
positif maupun negatif. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-talk 
Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi self-
talk : 
1) Tempat pertama individu terbentuk 
Menurut Ricarddalam Wulandari (2017: 22), seorang 
anak mulai dapat berkomunikasi dengan dirinya sendiri 
saat memasuki usia enam atau tujuh tahun. Dimana 
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masa-masa ini individu mulai mengenali hal-hal baik 
maupun buruk. Pada usia ini anak masih melatih diri 
mengenai bahasa. Oleh karena itu, pembelajaran dan 
komunikasi yang positif dari lingkungan dapat 
mempengaruhi pola pikir anak. 
2) Belajar 
 Belajar merupakan suatu kegiatan yang ditujukan 
untuk mengetahui atau mendapatkan pengalaman guna 
melakukan perubahan. Mengingat alur self-talk yang 
tidak lepas dari proses mental di dalam diri manusia. Hal 
ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rogers, bahwa 
salah satu sifat self dapat berubah dengan adanya proses 
belajar (Suryabrata dalam Wulandari, 2017: 22). 
3) Kematangan Psikologis 
 Kematangan psikologis adalah bagaimana individu 
mulai bersikap, bukan ditandai dengan hal-hal yang 
tampak dari luar, missal sudah mampu bekerja. 
Kematangan disini bersifat intrinsik yaitu masalah 
pengendalian diri. Adanya kematangan psikologis inilah 
yang akan mengaktifkan self-talk dalam meghadapi 
segala kemungkina peristiwa yang akan terjadi (Papalia 
dan Fielmand dalam Wulandari, 2017: 23). 
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 Kematangan psikologis yang dimiliki oleh 
seseorang ini dapat membantunya untuk memposisikan 
diri sebagai hamba. Individu akan menyadari bahwa 
segala yang terjadi tidak lepas dari kehendak sang Maha 
Pencipta (Wulandari, 2017: 23) 
d. Langkah-langkah melakukan self-talk 
Self-talk merupakan bagian dari Rational Emotive 
BehaviorTherapy (REBT) yang bertujuan membantu konseli 
mengenali dan memahami perasaan, pemikiran dan tingkah 
laku yang irasional. Proses terapi ini mengajarkan kepada 
konseli untuk menerima bahwa perasaan, pemikiran dan 
tingkah laku tersebut diciptakan dan diverbalisasi oleh 
konseli sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, konseli 
membutuhkan konselor untuk membantu permasalahannya. 
Ada beberapa tahap yang harus dikerjakan oleh konselor 
dan konseli, yaitu (Gantina K., Eka W. & Karsih, 2011: 215) 
: 
1. Tahap pertama 
Proses dimana konseli diperlihatkan dan disadarkan 
bahwa mereka tidak logis dan irasional. Proses ini 
membantu konseli memahami bagaimana dan mengapa 
dapat menjadi irasional. Pada tahap ini konseli diajarkan 
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bahwa mereka memiliki potensi untuk mengubah hal 
tersebut. 
2. Tahap kedua 
Pada tahap ini konseli dibantu untuk yakin bahwa 
pemikiran dan perasaan negatif tersebut dapat ditantang 
dan diubah. Pada tahap ini konseli mengkesplorasi ide-
ide untuk menentukan tujuan-tujuan rasional. Konselor 
juga mendebat pikiran irasional konseli dengan 
menggunakan pertanyaan untuk menantang viliditas ide 
tentang diri, orang lain dan lingkungan sekitar. 
3. Tahap ketiga 
Tahap akhir ini, konseli dibantu untuk secara terus 
menerus mengembangkan pikiran rasional serta 
mengembangkan filosofi hidup yang rasional sehingga 
konseli tidak terjebak pada masalah yang disebabkan 
oleh pemikiran irasional. 
Inti dari tahap-tahap penerapan self talk yang 
disampaikan oleh Gantina adalah; disadarkan, diubah 
dan dilakukan. Proses tersebut membutuhkan seorang 
konselor/terapis guna membantu permasalahan konseli. 
e. Kelebihan dan Kelemahan Self talk 
Self-talk merupakan bagian dari Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT), maka kelebihan dan 
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kekurangannya juga tidak jauh berbeda dengan REBT. 
Kelebihan dari positive self talk adalah penekanan 
pendekatan ini berupa peletakan pemahaman-pemahaman 
yang baru diperoleh ke dalam tindakan. Selain itu, melalui 
pendekatan ini individu dapat memperoleh sejumlah besar 
pemahaman dan dapat menjadi sangat sadar akan sifat 
masalah-masalah yang sedang dihadapi (Corey, 2007: 258).  
Keterbatasan dari pendekatan REBT ini adalah sangat 
didaktik, maka sangat diperlukan terapis yang mengenal 
dirinya sendiri dengan baik dan hati-hati agar hanya tidak 
memaksakan filsafat hidupnya sendiri kepada konseli atau 
siswanya. Terapis harus mengetahui kapan dia harus dan 
kapan dia tidak boleh “mendorong” konseli (Corey, 2007: 
259). 
Self-talk mempunyai kelebihan untuk membantu 
dalam mengidentifikasi secara sadar sifat masalah yang 
dihadapi sehingga mampu menyelesaikan masalah dengan 
pemahaman barunya. Kelemahan self-talk adalah diperlukan 
terapis yang sudah secara mendalam mengenal dirinya 
sendiri sehingga tidak memaksakan kehendak kepada 
konseli, serta terapis harus tahu kapan dia harus dan kapan 
dia tidak boleh memberi dorongan kepada konseli. 
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3) Kesadaran Diri 
a. Pengertian Kesadaran Diri 
Kesadaran diri merupakan dasar kecerdasan emosional. 
Kemampuan untuk memantau emosi dari waktu ke waktu 
merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan 
pemahaman diri. Seseorang yang mempunyai kecerdasan 
emosi akan berusaha menyadari emosinya ketika emosiitu 
menguasai dirinya. Namun kesadaran diri ini tidak berarti 
bahwa seseorang itu hanyut terbawa dalam arus emosinya 
tersebut sehingga suasana hati itu menguasai dirinya 
sepenuhnya. Sebaliknya kesadaran diri adalah keadaan 
ketika seseorang dapat menyadari emosi yang sedang 
menghinggapi pikirannya akibat permasalahan-
permasalahan yang dihadapi untuk selanjutnya ia dapat 
menguasainya. 
Mendalu (2010), mengemukakan kesadaran diri adalah 
keadaan dimana seseorang bisa memahami dirinya sendiri 
dengan setepat-tepatnya. Seseorang disebut memiliki 
kesadaran diri tatkala seseorang tersebut memahami emosi 
dan mood yang sedang dirasakan, kritis terhadap informasi 
mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya yang 
nyata. 
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Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali 
perasaan dan mengapa seseorang merasakannya seperti itu 
dan pengaruh perilaku seseorang terhadap orang lain. 
Kemampuan tersebut diantaranya; kemampuan 
menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan seseorang, 
membela diri dan mempertahankan pendapat (sikap asertif), 
kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dan 
berdiri dengan kaki sendiri (kemandirian), kemampuan 
untuk mengenali kekuatan dan kelemahan orang dan 
menyenangi diri sendiri meskipun seseorang memiliki 
kelemahan (penghargaan diri), serta kemampuan 
mewujudkan potensi yang seseorang miliki dan merasa 
senang (puas) dengan potensi yang seseorang raih di tempat 
kerja maupun dalam kehidupan pribadi (aktualisasi) (Steven 
J. Stein, 2003: 39). 
Kesadaran diri ini juga terkait dengan kemampuan 
manusia untuk tahan menghadapi cobaan, kemampuan untuk 
tetap tenang dan berkonsentrasi, tahan menghadapi kejadian 
yang gawat dan tetap tegar menghadapi konflik Istilah 
pengendalian diri sama juga dengan sabar, jika sabar telah 
tumbuh dalam diri seseorang muslim, maka ia dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk mencapai keridhaan Allah. 
Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 153: 
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ََنيِ
ذ
لَّٱاَه ُّي
َ
أَٰٓ َيََ
ْ
اوُنَماَءَ
ْ
اوُنيِعَتۡسٱََِ بَِۡب
ذصلٱَََوَ ِ ةَٰول ذصلٱََ ذِنإ
ََ ذللّٱَََعَمََنِيِب ٰ ذصلٱَ١٥٣ََ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah 
sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar. (Al Hufaz, 
2017:23) 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kesadaaran diri merupakan sebuah kesadaran yang 
harus dimiliki oleh individu dalam mengenali perasaan. 
b. Jenis-jenis Kesadaran Diri 
Brigham dalam Dafid (2012), mengemukakan bahwa 
kesadaran diri adalah keadaan dimana manusia ketika 
mengarahkan perhatiannya ke dalam untuk memfokuskan 
pada isi diri sendiri atau derajat perhatian yang diarahkan ke 
dalam untuk memusatkan perhatian pada aspek diri sendiri. 
Kesadaran diri dibagi menjadi dua macam : 
1. Kesadaran diri pribadi (private self awareness) 
Kesadaran tersebut merupakan pemfokusan pada 
aspek yang relative pada diri seperti mood, persepsi dan 
perasaan. Orang yang memiliki kesadaran jenis ini yang 
dominan akan lebih cepat memproses informasi yang 
mengacu pada dirinya dan memiliki gambaran tentang 
diri sendiri yang lebih konsisten. 
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2. Kesadaran diri publik (public self awareness) 
Kesadaran ini merupakan peraturan yang diarahkan 
pada aspek tentang diri yang tampak atau kelihatan pada 
orang lain seperti penampilan dan tindakan sosial. Orang 
yang memiliki kesadaran diri publik yang tinggi akan 
cenderung menaruh perhatian pada identitas sosialnya 
dan reaksi orang lain pada dirinya. 
c. Faktor Pendorong Kesadaran Diri 
Boyatzis dalam Dafid (2012) megemukakan bahwa 
factor dimensi kesadaran diri mengadung tiga 
kompetensi diantaranya : 
1. Mengenal emosi diri dan pengaruhnya (Emotional 
Awarness) 
2. Mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri 
(Accurate Self Assesment) 
3. Pengertian yang mendalam akan kekuatan diri (Self 
Confidence). 
Dafid (2012) menyebutkanbahwa faktor pendorong 
kesadaran diri adalah sebagai berikut: 
1. Kesadaran ketepatan dalam mengelola waktu 
2. Kesadaran dalam tanggung jawab 
3. Kesadaran bekerja secara cermat 
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d. Tahapan-Tahapan Kesadaran diri 
Kesadaran diri yang dimiliki remaja dapat 
mempengaruhi perkembangan diri sendiri dan bahkan 
perkembangan sesamanya. Sebab manusia tampil diluar 
diri dan berefleksi atas keberadaannya.Oleh sebab itu 
kesadaran diri sangat fundamental bagi pertumbuhan 
remaja. Menurut Sastrowardoyo untuk mencapai 
kesadaran diri yang kreatif seseorang harus melalui 
empat tahapan yaitu: 
1. Tahap ketidaktahuan 
Tahap ini terjadi pada seorang bayi yang 
belum memiliki kesadaran diri, atau disebut juga 
dengan tahap kepolosan. 
2. Tahap berontak 
Tahap ini identik memperlihatkan 
permusuhan dan pemberontakan untuk memperoleh 
kebebasan dalam usaha membangun “inner 
strength”. Pemberontakan ini adalah wajar sebagai 
masa transisi yang perlu dialami dalam pertumbuhan, 
menghentikan ikatan-ikatan lama untuk masuk ke 
situasi yang baru dengan keterikatan yang baru pula. 
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3. Tahap kesadaran normal akan diri 
Dalam tahap ini seseorang dapat melihat 
kesalahan-kesalahannya untuk kemudian membuat 
dan mengambil tindakan yang bertanggung jawab. 
Belajar dari pengalaman-pengalaman sadar akan diri 
disini dimaksudkan satu kepercayaan yang positif 
terhadap kemampuan diri. Kesadaran diri ini 
memperluas pengendalian manusia atas hidupnya 
dan tahu bagaimana harus mengambil keputusan 
dalam hidupnya. 
4. Tahap kesadaran diri yang kreatif. 
Dalam tahapan ini seseorang mencapai 
kesadaran diri yang kreatif mampu melihat 
kebenaran secara objektif tanpa disimpangkan oleh 
perasaan-perasaan dan keinginan-keinginan 
subjektifnya. Tahapan ini bisa diperoleh antara lain 
melalui aktivitas religius, ilmiah atau dari kegiatan-
kegiatan lain diluar kegiatan-kegiatan yang rutin. 
Melalui tahapan ini seseorang mampu melihat 
hidupnya dari perspektif yang lebih luas, bisa 
memperoleh inspirasi-inspirasi dan membuat peta 
mental yang menunjukan langkah dan tindakan yang 
akan diambilnya. 
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e. Manfaat Mempertinggi Kesadaran Diri 
Kesadaran diri itu membedakan manusia dari 
makhluk-makhluk lain. Manusia bisa tampil di luar diri 
dan berefleksi atas keberadaannya. Pada hakikatnya, 
semakin tinggi kesadaran diri seseorang, maka ia akan 
semakin hidup sebagai pribadi. Tanggung jawab 
berlandaskan kesanggupan untuk sadar. Dengan 
kesadaran, seseorang bisa menjadi sadar atas tanggung 
jawabnya untuk memilih. 
Dengan demikian, meningkatkan kesadaran diri 
berarti meningkatkan kesanggupan seseorang untuk 
mengalami hidup secara penuh sebagaimana manusia. 
Pada intinya, kesadaran diri membukakan seseorang 
pada inti keberadaan manusia diantaranya: 
1. Manusia adalah makhluq yang terbatas dan manusia 
tidak selamanya mampu mengaktualkan potensi. 
2. Manusia memiliki potensi mengambil atau tidak 
mengambil tindakan. 
3. Manusia memiliki suatu ukuran pilihan tentang 
tindakan yang akan diambil oleh karena itu manusia 
menciptakan sebagian dari nasib manusia sendiri. 
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4. Manusia pada dasarnya sendirian, tetapi memiliki 
kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain, 
seseorang menyadari bahwa setiap orang akan 
terpisah, tetapi juga terkait dengan orang lain. 
5. Dengan meningkatkan kesadaran atas keharusan 
memilih, maka manusia mengalami peningkatan 
tanggung jawab atas konsekuensikonsekuensi 
tindakan memilih. 
6. Kecemasan timbul dari penerimaan ketidakpastian 
masa depan. 
7. Manusia mampu mengenal kondisi-kondisi kesepian, 
rasa berdosa dan isolasi. 
f. Aspek-aspek Kesadaran Diri 
Goleman, menyebutkan ada tiga kecakapan utama 
dalam kesadaran diri, yaitu: 
a. Mengenali emosi; mengenali emosi diri dan 
pengaruhnya. Orangdengan kecakapan ini akan: 
1) Mengetahui emosi makna yang sedang 
mereka rasakan danmengapa terjadi. 
2) Menyadari keterkaitan antara perasaan 
mereka dengan yangmereka pikirkan. 
3) Mengetahui bagaimana perasaan mereka 
mempengaruhi kinerja. 
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4) Mempunyai kesadaran yang menjadi 
pedoman untuk nilai-nilai dansasaran-sasaran 
mereka. 
b. Pengakuan diri yang akurat; mengetahui sumber 
daya batiniah, kemampuan dan keterbatasan ini. 
Orang dengan kecakapan ini akan : 
1) Sadar tentang kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan-kelemahannya. 
2) Menyempatkan diri untuk merenung, belajar 
dari pengalaman, terbuka bagi umpan balik 
yang tulus, perspektif baru, mau terusbelajar 
dan mengembangkan diri. 
3) Mampu menunjukkan rasa humor dan 
bersedia memandang dirisendiri dengan 
perspektif yang luas. 
c. Kepercayaan diri; kesadaran yang kuat tentang 
harga diri dankemampuan diri sendiri. Orang 
dengan kemampuan ini akan: 
1) Berani tampil dengan keyakinan diri, berani 
menyatakan “keberadaannya”. 
2) Berani menyuarakan pandangan yang tidak 
popular dan bersediaberkorban demi 
kebenaran. 
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3) Tegas, mampu membuat keputusan yang baik 
kendati dalamkeadaan tidak pasti. 
3. Penghafal Al-Qur’an 
Seorang penghafal Qur’an disebut sebagai Haafidz 
(bagi laki-laki) sedangkan haafidzah (bagi perempuan), 
tahfidz adalah bentuk masdar dari haffadza yang berarti 
penghafalan dan bermakna proses menghafal. Tahfidz 
adalah proses menghafal sesuatu ke dalam ingatan 
sehingga dapat diucapkan di luar kepala dengan metode 
tertentu. Jadi, siswa penghafal Al-Qur’an adalah individu 
yang sedang berproses untuk menghafalkan Al-Qur’an. 
Lisya Chairani & Subandi (2010:38-40) dalam 
bukunya menyebutkan beberapa kaidah yang harus ada 
pada diri seorang haafidz/haafidzah, yaitu : 
a. Ikhlas, niat harus semata-mata karena mencari ridho 
Allah. 
b. Memperbaiki ucapan dan bacaan. 
c. Menentukan presentasi hafalan setiap hari. 
d. Tidak dibenarkan melampui kurikulum harian hingga 
hafalannya bagus dan sempurna. 
e. Konsisten dengan satu mushaf. 
f. Pemahaman adalah cara menghafal. 
g. Memperdengarkan bacaan secara rutin 
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h. Mengulangi secara rutin 
i. Menggunakan tahun-tahun yang tepat untuk 
menghafal. 
B. PENELITIAN RELEVAN 
Penelitian yang relevan merupakan penilitian yang sebelumnya 
telah dilakukan. Penelitian dengan judul “Self-talk Untuk 
Menumbuhkan Kesadaran Diri PenghafalAl-Qur’an di Wisma Tahfidz 
Nur Hidayah Pucangan Kartasura” belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Namun kami menemukan beberapa penelitian yang 
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Atika Ulfia Adlina (2009) 
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo 
Semarang dengan judul Hubungan Kesadaran Diri dan Penghayatan 
Al`Asmā `Al-Husnā Dengan Kecerdasan Spiritual  Siswa Madrasah 
Aliyah NU Banat Kudus. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XII. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa hubungan 
antara kesadaran diri dan penghayatan al-`asmā `al-husnā dengan 
kecerdasan spiritual memiliki hubungan yang sangat signifikan 
sehingga memperlihatkan ada pengaruh dari kesadaran diri dan 
penghayatan al-`asmā `al-husnā terhadap kecerdasan spiritual. 
Kedua, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Nyai Ika Purmanah, 
Nuryana, Euis Puspitasari (2017) dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon 
dengan judul Penerapan Self Assessment Untuk Menumbuhkan 
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Kesadaran Siswa Tentang Makna Belajar Pada  Mata Pelajaran IPS Di 
MTs Sabilul Chalim Kecamatan Leuwimunding KabupatenMajalengka. 
Dalam penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui 
penerapan penilaian self-assessment ini siswa menjadi lebih sadar 
tentang makna belajar yang didapatkan dalam pembelajaran, menyadari 
kelemahan, kelebihan dan kemampuannya dalam pembelajaran, tidak 
hanya itu penerapan penilaian selfassessment dapat meningkatkan 
kemampuan refleksi atau mawas diri pada siswa juga. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yulia Sahaja Dewi 
Permatasari, dkk (2014)Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret dengan judul Efektivitas Pelatihan Self-talk 
Untuk Meningkatkan Efikasi Diri dan Penampilan Atlet Kumite Karate 
UNS.Hasil penelitian tersebut menerangkan bahwa pelatihan self-talk 
memiliki efektivitas dalam meningkatkan efikasi diri dan penampilan 
atlet kumite karate UNS. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Prilly Ana Widyastuti 
(2014) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan judul Efektivitas Metode Positive Self talk Terhadap 
Peningkatan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas VIII SMP N 4 
Karanganom. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode 
positiveself talk efektif meningkatkan kepercayaan diri pada siswa kelas 
VIII SMP N 4 Karanganom. 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Noviana Diswantika (2016) 
dari STKIP PGRI Bandar Lampung dengan judul Efektivitas Teknik 
Self-Talk Dalam Pendekatan Konseling Kognitif Untuk Meningkatkan 
Disiplin Diri Peserta Didik. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat disiplin diri peserta didik kelas X SMK PGRI 2 Kota 
Bandar Lampung termasuk kategori sedang menuju tinggi. Sementara 
itu, gambaran tingkat disiplin diri peserta didik kelas X SMK PGRI 2 
Kota Bandar Lampung pada kelima aspek menunjukkan kecenderungan 
tingkat disiplin diri paling tinggi berada pada aspek ketekunan ditandai 
dengan nilai rata-rata disiplin diri paling besar pada aspek tersebut. 
C. KERANGKA BERPIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka berpikir diatas menggambarkan santri yang kurang 
memiliki kesadaran diri. Adapun kriteria santri yang dimaksud adalah 
Santri kurang 
memiliki 
kesadaran 
diri  dalam 
menghafal  
Self-talk Kesadaran 
Diri 
Bertambah  
- Tidak Disiplin Setor 
Hafalan 
- Tidak menambah hafalan 
- Tidak memiliki inisiatif 
untuk setoran 
Memiliki Sugesti positif 
Dilakukan berulang-ulang 
Fokus pada tujuan 
Positive Thinking 
Mengenali Emosi 
Memiliki 
Pengakuan Diri 
yang akurat 
Memiliki 
Kepercayaan Diri 
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santri yang tidak disiplin dalam menghafal, tidak menambah hafalan 
baru dan tidak memiliki inisiatif untuk menyetorkan hafalan. Maka 
disini diperlukan adanya self-talk untuk menumbuhkan kesadaran diri 
santri. Indikator self-talk adalah memiliki sugesti yang positif, 
dilakukan berulang-ulang, fokus pada tujuan dan positive thinking.  
Apabila santri memiliki sugesti yang positif maka mereka akan 
mampu memahami emosi dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
Santri yang melakukan self-talk berulang-ulang akan mampu 
memahami emosi dalam dirinya. Kemudian santri yang fokus pada 
tujuan maka mereka mampu memberikan pengakuan diri yang akurat. 
Sedangkan santri yang selalu berpositive thinking maka mereka akan 
mampu memahami emosi dalam dirinya dan memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi. Bentuk nyatanya adalah para santri yang awalnya memiliki 
kesadaran diri yang rendah dalam menghafal akan bertambah kesadaran 
dirinya untuk menghafal. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan 
sebagai lokasi penelitian adalah Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah dari 
jumlah keseluruhan 9 Wisma Tahfidz. Alasan memilih tempat 
penelitian di tempat tersebut adalah berdasarkan hasil dari 
wawancara yang telah dilakukan peneliti bahwa di tempat tersebut 
terdapat beberapa santri yang kurang memiliki kesadaran diri dalam 
menghafal dan menyetorkan hafalan Al-Qur’an. Padahal di wisma 
tersebut menghafal dan menyetorkan hafalan adalah sebuah 
kewajiban. Sehingga ini menjadi hal yang menarik untuk dikaji 
supaya menemukan jalan keluar untuk menjadi pribadi yang lebih 
dalam memiliki kesadaran diri.  
2. Waktu peneltian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Nopember-
Januari 2018. 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif menurut Jane Ricie yang dikutip oleh Moleong 
adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
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Sedangkan menurut Moleong (2013: 6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motifasi, tindakan dan sebagainya secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Jadi selama melakukan 
penelitian penulis tidak memberikan perlakuan apapun. Data yang di 
dapat murni dari pendiskripsian pengalaman-pengalaman hidup 
responden. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut Mardalis dalam Martiani (2017: 67), 
penelitian kualitatif jenis deskriptif merupakan penelitian yang di 
dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
menginterpretasikan kondisi yang sedang terjadi atau ada. Dengan kata 
lain penelititan ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 
mengenai keadaan yang ada. 
Peneliti menggunakan deskriptif kualitatif yang mengkaji tentang 
“Self-Talk Untuk Menumbuhkan Kesadaran Diri Penghafal Al-Qur’an 
Di Wisma Tahfidz Nur Hidayah Pucangan Kartasura”.Alasan memilih 
pendekatan kualitatif karena perilaku atau gerak-gerik manusia bisa 
dilihat secara langsung, jelas, nyata, dan asli dari subyeknya. Hasil dari 
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif tentang 
kesadaran dirisantri. 
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C. Subyek Penelitian 
Dalam menentukan subjek, peneliti menggunakan Teknik purposive 
sampling, maksudnya adalah pemilihan subjek berdasarkan kemampuan 
subjek yang dipandang dapat memberikan data sesuai dengan kebutuhan 
peneliti (Afifudin dan Saebani dalam Wulandari, 2017: 39). Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah santri wisma tahfidz 8 Nur 
Hidayah. Jumlah keseluruhan santri di Wisma Tahfidz 8 ada 42 santri. 
Dari jumlah keseluruhan tersebut peneliti hanya membatasi 3 subjek 
yang digunakan dalam penelitian ini.Adapun kriteria santri yang 
dijadikan subjek adalah santri yang tidak disiplin dalam menyetorkan 
hafalan, ketika menyetorkan hafalan lebih sering mengulang hafalan 
lama dan santri yang tidak memiliki inisiatif menyetorkan hafalan 
dengan sendirinya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan 
standart untuk memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2014:57). 
Data diperlukan dalam penelitian guna membuktikan kebenaran data 
yang obyektif. Untuk mendapatkan data yang obyektif, perlu 
diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan tatap muka antara 
pewawancara terhadap informan dengan cara bertanya langsung 
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tentang suatu obyek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya 
(Yusuf, 2014:372). 
Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik 
wawancara semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur adalah 
teknik wawancara dimana peneliti mempunyai panduan pertanyaan 
akan tetapi pertanyaan tersebut berkembang seiring dengan jalannya 
proses wawancara (Sugiyono, 2014:233). 
Proses wawancara ini berlangsung sekaligus melakukan 
observasi. Penulis dapat melakukan observasi terkait denngan self-
talk dan kesadaran diri dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 
subjek. Hal tersebut bisa dilihat dari cara menjawab dan 
penyampaian subjek di setiap sesi wawancara. 
b. Observasi 
Observasi menurut Tanzeh (2009:61) merupakan cara 
mengumpulkan data dengan mengamati langsung atau 
mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, 
benda mati, maupun alam. 
Menurut Spradley dalam Martina (2017: 69),observasi 
dalam penelitian kualitatif lebih baik dilakukan secara langsung 
yang dikenal sebagai partisipan. Observasi langsung tersebut 
dilakukam untuk menjaga orisinalitas dan akurasi data yang 
diperoleh di lapangan (Mukhtar dalam Martina, 2017: 70). Selain 
itu, observasi juga merupakan teknik primer dan pelengkap dari 
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teknik wawancara dalam mendapatkan informasi. Dalam penelitian 
ini peneliti melakukan pengamatan langsung dan pencatatan pada 
lokasi penelitian yaitu : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah. Peneliti 
mengawali proses observasi pada bulan Nopember 2017. Dimana 
peneliti juga melakukan wawancara awal sekaligus untuk 
mengobservasi santri yang dinilai kurang memiliki kesadaran diri. 
c. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelususran 
data dan informasi dari media cetak maupun sumber-sumber 
literatur lain yang sekiranya bisa mendukung kebutuhan penelitian 
yang akan dilakukan. Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui 
tentang informasi terkait kewismaan, susunan kepengurusan, 
progam kegiatan, dan pelaksanaan teknik self-talk dalam 
menumbuhkan kesadaran diri. 
E. Keabsahan Data 
Di dalam pengujian kredibilitas dari penelitian ini penulis 
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan 
pengecekan kembali data yang diperoleh kepada pihak-pihak yang 
berkaitan dengan subyek penelitian (Sugiyono, 2014:274). Dalam 
penelitian ini penulis menguji keabsahan data dengan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber yaitu dari subjek dengan mencocokkan data 
terhadap pihak-pihak yang berkaitan, seperti pendamping wisma dan 
teman-teman dari santri yang bersangkutan. 
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Uji keabsahan data dari beberapa wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa tidak ada manipulasi subjek dalam menyampaikan jawaban-
jawaban wawancara. Sedangkan dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
penulis langsung dari wawancara dengan santri yang terpilih. Sedang 
untuk data sekunder penulis dapatkan dari wawancara terhadap 
pendamping wisma. 
F. Teknik Analisa Data 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah proses yang 
dilakukan secara sistematis untuk mencarai, menemukan dan menyusun 
transkip wawancara, catatan-catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya 
yang telah dikumpulkan peneliti dengan teknik-tehnik pengumpulan 
data lainnya. Adapun langkahnya adalah : 
1. Reduksi data 
Setelah mengumpulkan data hasil wawancara selanjutnya 
direduksi dengan cara pengodean kemudian meringkasnya dan 
di bagian akhir berupa penyajian data dengan bagan,tabel, atau 
pembahasan (Creswell , 2014:251). Langkah awal yang penulis 
lakukan dalam analisis data adalah dengan mentranskip rekaman 
hasil wawancara dengan para santri yang terpilih. Selanjutnya 
penulis melakukan penyederhanaan terhadap data yang telah 
diperoleh, hal ini disebut dengan reduksi data. 
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2. Penyajian Data 
Teknik selanjutnya yaitu mendisplay data, pada tahap ini 
penulis menganalisis transkip hasil wawancara tersebut dengan 
teori-teori yang telah penulis sampaikan di dalam kajian teori. 
Setelah analisis dilakukan kemudian memulai pembahasan 
untuk mendiskripsikan hasil temuan dan selanjutnya tahap 
terakhir adalah pengambilan keputusan. 
3. Kesimpulan 
Kesimpulan penulis dapatkan dari data-data yang diperoleh 
selama observasi awal disesuaikan dengan teori-teori. Hasil dari 
observasi awal ini cenderung masih mengambang atau samar-
samar. Oleh karenanya untuk memperoleh hasil kesimpulan 
yang valid, penulis kembali untuk melakukan observasi dalam 
rangka pembuktian asumsi. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Wisma Tahfidz Nur Hidayah 
Wisma Tahfidz Nur Hidayah berada dibawah naungan SMAIT Nur 
Hidayah. SMAIT Nur Hidayah Surakarta adalah tempat pendidikan 
generasi penerus bangsa yang berkompetensi di bidang akademik, 
berjiwa sosial, dan berakhlakul karimah. Upaya pendidikan bagi 
generasi ini harus berjalan secara berkesinambungan, aplikatif, dan 
efektif. Untuk menunjang hal tersebut, SMAIT Nur Hidayah sebagai 
sekolah pencetak masyarakat pembelajar menyediakan program rumah 
belajar (learning home) bagi para siswanya. Tentunya, program ini 
dirancang khusus sesuai kebutuhan siswa dan peran yang akan mereka 
ambil dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun program ini dinamakan 
“Learning Home of SMAIT Nur Hidayah Surakarta”, selanjutnya di sini 
cukup disebut sebagai Learning Home. 
Learning Home menitikberatkan pada aspek pendampingan siswa 
dalam memperdalam ilmu, mengembangkan minat dan bakat, serta 
berinteraksi sosial secara wajar. Hal ini diharapkan agar Learning Home 
mampu menunjang keberhasilan siswa dalam aspek intelektual, sosial, 
dan spiritual baik di sekolah maupun di masyarakat. Oleh karena itu, 
Learning Home berbeda dengan ’sistem asrama’ karena program 
tersebut memberikan kesempatan lebih kepada peserta untuk 
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berekspresi dan berinteraksi dengan masyarakat. Di sisi lain, program 
Learning Home ini pun turut menunjang tercapainya kompetensi lulusan 
SMAIT Nur Hidayah.  
A. Visi dan Misi  
Learning Homememiliki visi, yaitu “membangun semangat siswa 
dalam belajar dan berkarya agar menjadi pribadi yang soleh, cerdas, dan 
berguna“. 
Adapun misi Learning Home meliputi hal-hal sebagai berikut. 
1. Memberikan kenyamanan beristirahat dan belajar. 
2.  Menciptakan kebiasaan (budaya) sehari-hari yang bermanfaat di 
dunia dan akhirat. 
3. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan, kemandirian, kedisiplinan, 
kepedulian, serta kesolehan pribadi dan sosial. 
B.  Tujuan 
Learning Home memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Menyediakan tempat inap bagi siswa SMAIT Nur Hidayah, 
khususnya yang berasal dari luar kota. 
2. Sebagai wahana belajar dan berkarya bagi siswa di luar sekolah. 
3. Membentuk komunitas pembelajar yang berguna di masyarakat. 
4. Menciptakan lingkungan pergaulan yang berakhlakul karimah. 
5. Membantu mengembangkan potensi siswa agar tepat guna. 
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C.  Domisili 
Learning Home berdomisili di Kelurahan Pucangan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Kode POS 57168 Telp. 02719128080 
(wisma putra), 0271 8091001 (wisma putri kelas X), 0271 2039440 
(wisma putri kelas XI). Terdapat 9 wisma tahfidz dan 7 wisma qur’an. 
D. Kriteria Learning Home 
Learning Home diharapkan dapat menjadi tempat persinggahan dan 
rumah yang nyaman bagi para penghuninya. Oleh karena itu, Learning 
Home memiliki beberapa kriteria sebagai berikut. 
1. Wisma Learning Home ikhwan terpisah dengan wisma Learning 
Home akhowat. 
2.  Lokasi wisma Learning Home tidak jauh dari sekolah. 
3. Learning Home dapat terdiri atas beberapa wisma. Setiap wisma 
Learning Hometerdapat beberapa kamar yang mampu menampung 
sejumlah peserta. Adapun setiap kamar dihuni sekurang-kurangnya 
oleh 2 (dua) orang dan sebanyak-banyaknya 4 (empat) orang sesuai 
dengan ukuran ruang. 
E. PesertaLearning Home 
Peserta adalah siswa atau siswi SMAIT Nur Hidayah yang 
mendaftarkan diri sebagai warga Learning Home. Adapun peserta 
Learning Home ini diharuskan memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Peserta diutamakan berasal dari luar kota. 
2. Peserta bersedia menempati kamar yang telah ditentukan. 
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3.  Peserta bersedia mengikuti program dan peraturan yang berlaku. 
F. PengasuhLearning Home 
Pengasuh adalah orang yang ditunjuk lembaga sekolah untuk 
mengasuh warga Learning Home. Adapun pengasuh tersebut memiliki 
kriteria sebagai berikut. 
1. Pengasuh dapat dipilih dari kalangan guru SMAIT Nur Hidayah 
yang ditugaskan untuk tinggal di wisma Learning Home. 
2. Pengasuh juga dapat dipilih dari kalangan lain yang memenuhi 
syarat. Adapun mekanismenya akan ditentukan oleh lembaga 
sekolah. 
3. Selain hal di atas, pengasuh dapat dipilih dari kalangan siswa 
SMAIT yang berstatus sebagai kakak kelas peserta. Adapun 
mekanisme mengenai hal ini akan ditentukan oleh lembaga sekolah. 
4. Pengasuh Learning Home akhowat adalah pengasuh akhowat, 
sedangkan pengasuh Learning Home ikhwan adalah pengasuh 
ikhwan. 
5. Pengasuh Learning Home adalah orang yang belum berkeluarga. 
Jika tidak demikian, hal ini akan dipertimbangkan dan diatur oleh 
lembaga sekolah. 
 Pengasuh Asrama memiliki tugas sebagai berikut : 
1. Bertanggung jawab terhadap wisma Learning Home yang 
diampunya. 
2. Membimbing warga wisma Learning Home. 
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3. Membentuk struktur kepengurusan warga wisma Learning 
Home. 
4. Mengontrol kegiatan peserta melalui struktur kepengurusan 
penghuni wisma Learning Home. 
G. Kepengurusan Penghuni Wisma Learning Home 
Penghuni wisma Learning Home terbentuk dalam sebuah struktur 
kepengurusan yang beranggotakan seluruh peserta dalam satu wisma 
ditambah pengasuh sebagai penasihat kepengurusan. Struktur 
kepengurusan tersebut terdiri atas seorang ketua, seorang bendahara, 
dan seorang sekretaris. Struktur kepengurusan ini diisi oleh peserta 
yang menghuni wisma yang bersangkutan. 
H. Budaya Learning Home 
Budaya Learning Home adalah kebiasaan-kebiasaan yang 
diciptakan sedemikian rupa agar keberlangsungan aktivitas di Learning 
Homeberjalan secara teratur dan menyenangkan. Budaya ini 
dikelompokkan menjadi 2, yakni budaya umum dan budaya khusus. 
1. Budaya Umum 
a. Setiap warga wisma Learning Home diharuskan membudayakan 
hidup tertib. 
b. Setiap warga tidak dibenarkan mempersilakan orang lain untuk 
masuk atau menginap di wisma, kecuali dengan izin pengasuh. 
c. Setiap pengunjung/tamu wajib mengikuti budaya sopan santun 
dalam wisma serta mengisi buku tamu.  
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d. Warga wisma perlu membudayakan untuk beraktivitas di luar 
wisma secara efektif disertai dengan tujuan yang jelas dan 
bermanfaat. Sehubungan dengan itu, warga yang bersangkutan 
perlu meminta saran dari pengasuh. 
e. Warga wisma diperkenankan meninggalkan wisma untuk 
bersilaturohmi ke rumah orang tua/wali sesuai jadwal disertai 
dengan surat pengantar dari pengasuh. Jadwal diatur oleh 
lembaga sekolah. 
f. Komposisi penghuni kamar dalam wisma telah diatur dan 
ditentukan. Oleh sebab itu, siswa tidak diperkenankan 
berpindah/bertukar kamar tanpa izin pengasuh. 
g. Warga wisma wajib membudayakan untuk selalu menutup aurot 
sesuai kaidah Islam. 
h. Barang-barang peserta yang diperbolehkan untuk dibawa ke 
wisma meliputi kendaraan, komputer, radio tape, CD/VCD/kaset 
yang telah diizinkan oleh pengasuh, dan barang-barang yang 
menunjang proses belajar, seperti rak buku dan meja lipat. 
Adapun penggunaan barang-barang elektronik disesuaikan 
dengan daya listrik wisma. 
i. Barang-barang pribadi menjadi tanggung jawab warga masing-
masing. 
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j. Apabila warga wisma kehilangan suatu barang maka yang 
bersangkutan hendaknya melaporkan hal tersebut kepada 
pengasuh. 
k. Setiap warga wisma dianjurkan membudayakan salat fardhu 
berjamaah. Untuk peserta ikhwan wajib melakukan salat tersebut 
di masjid terdekat wisma.  
l. Setiap warga wisma dianjurkan selalu berpakaian rapi. 
m. Setiap warga wisma diwajibkan menjaga nama baik almamater 
dan keluarga, baik di dalam lingkungan asrama, di sekolah, di 
lingkungan tempat tinggal, maupun di tempat lainnya. 
2. Budaya Khusus 
Budaya khusus adalah kebiasaan rutin yang telah diatur 
sedemikian rupa. Budaya ini dapat dibuat sesuai kesepakatan 
anggota warga wisma dan ketua pengurus. Budaya yang diciptakan 
ini menyangkut beberapa hal, antara lain sebagai berikut: 
a. Jadwal taujih 
b. Jadwal Imam 
c. Jadwal kebersihan asrama 
d. Jadwal mandi dan mencuci. 
I. Kegiatan 
Dalam sehari-hari atau pada waktu tertentu aktivitas peserta 
Learning Home diatur sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi 
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setiap peserta. Untuk itu, disusunlah kegiatan rutin dan kegiatan 
terjadwal yang perlu dilakukan oleh setiap peserta. 
 Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin atau kegiatan harian ini meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Qiyamullail 
b. Sholat berjamaah 
c. Dzikir Al Ma’tsurat pagi dan sore 
d. Tausiyah 
e. Kajian 
f. Kebersihan pribadi 
g. Kebersihan asrama 
h. Hafalan Al Quran 
i. Pembinaan bahasa Arab dan Inggris 
j. Bimbingan belajar (bila diperlukan) 
k. Tilawah 
l. Belajar mandiri 
m. Acara pribadi 
n. Agenda kemasyarakatan 
o. Riyadhoh 
p. Rihlah 
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Adapun ilustrasi jadwal kegiatan di atas adalah sebagai berikut: 
 Kegiatan Rutin dalam Jadwal 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Rutin Wisma 
No Waktu Kegiatan 
1 03.00 - 04.00 Sholat Malam setiap hari (minimal 1 
pekan 1kali berjamaah) 
2 04.00 – 04.15 Persiapan shalat Subuh berjamaah 
3 04.15 – 04.45 Shalat Subuh berjamaah di masjid 
4 04.45 – 05.30  Murajaah dan Tahfidz dengan 
ustadz/ustadzah 
 Al Ma’tsurat pagi 
5 05.30 – 06.30 Mandi dan sarapan pagi 
6 06.30 – 07.00 Persiapan, berangkat ke sekolah 
7 07.00 – 15.30  KBM di sekolahan 
 Shalat Dzuhur dan Ashar berjamaah 
di sekolahan 
 Al Ma’tsurat sore 
8 15.30 – 17.00  Istirahat, mandi, cuci pakaian 
 Kegiatan Sekolah jika ada jadwal 
Ekstra  
9 17.00 – 17.30 Persiapan shalat Maghrib 
10 17.30 – 18.00 Shalat Maghrib  
berjamaah di masjid 
48 
 
 
 
 
 
(Hasil Dokumentasi dari Pengurus Wisma) 
Keterangan:  
1. Bangun pagi maksimal jam 04.00  
2. Qiyamullail dijadwalkan sesuai kondisi masing-masing wisma  
3. Petugas piket bangun lebih awal (jam 03.45) untuk membantu 
Musyrif/Musyrifah membangunkan teman-temannya 
4. Kegiatan Tilawah, Murajaah dan Tahfidz untuk ikhwan 
dilaksanakan di masjid  
11 18.00 – 18.10 Muroja’ah tahfidz berjamaah 
(Selesai setoran dilanjutkan Tilawah 
Mandiri) 
12 18.10 – 18.45  Makan malam 
13 18.45 – 19.15 Shalat Isya’ berjamaah di masjid 
14 19.15 – 20.00  Istirahat dan lanjutan setoran/ 
muroja’ah tahfidz 
 Memenuhi keperluan mandiri 
15 20.00 – 21.30 Wajib Belajar  di Wisma Pelajar / 
Lokasi lain yang ditentukan 
16 21.30 – 22.00   Siswa harus sudah berada di wisma, 
persiapan tidur, muhasabah 
17 22.00 – 03.00 Istirahat malam dan 
qiyamullail/tahajjud 
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5. Al-Ma’tsurat pagi (Ikhwan) dilaksanakan di akhir pembelajaran 
Murajaah dan Tahfidz  
6. Jadwal Tahfidz Senin-Jum’at. Tilawah tidak ada libur 
 Kegiatan terjadwal/temporal 
Kegiatan terjadwal ini meliputi beberapa agenda, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Riyadhoh Bersama 
b. Kegiatan kebersihan lingkungan 
c. Kegiatan bersama masyarakat setempat 
d. Silaturohim ke rumah orang tua/wali 
e. Refreshing /rihlah 
f. Musyawarah 
g. Hari dikunjungi 
h. Silaturahim ke tempat tinggal guru 
i. Memasak/wisata kuliner 
j. Ruqyah sar’iyah 
J. Konsumsi 
Penyediaan konsumsi merupakan salah satu fasilitas Learning 
Home yang diperuntukkan bagi peserta dan pengasuh. Konsumsi 
hanya disediakan sebanyak dua kali, yakni pada waktu pagi dan 
malam. Adapun konsumsi waktu siang disediakan oleh lembaga 
sekolah, kecuali pada hari libur disediakan oleh wisma. Menu 
konsumsi diatur oleh lembaga sekolah. Kententuan lain 
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mengenai konsumsi, misalnya hari puasa, akan diatur oleh 
lembaga sekolah dengan mekanisme tersendiri. 
K. Lain-lain 
Sehubungan dengan adanya program Learning Home, 
barangkali tidak semua siswa SMAIT Nur Hidayah dapat 
mengikuti program tersebut. Hal ini dikarenakan oleh 
keterbatasan daya tampung wisma dan domisili siswa yang 
bersangkutan. Meskipun demikian, hal ini akan diatur 
sedemikian rupa oleh lembaga sekolah sehingga siswa yang 
tidak mengikuti program tersebut diharapkan memiliki capaian 
kompetensi yang sama. Untuk itu, dalam hal ini pihak sekolah 
perlu bekerja sama dengan orang tua/wali siswa. Bentuk kerja 
sama yang dimaksud dapat berupa pemantauan orang tua/wali 
terhadap aktivitas siswa selama di luar sekolah terkait dengan 
kegiatan pencapaian standar kompetensi. 
Untuk mendukung hal di atas, ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan lembaga sekolah, yaitu sebagai berikut: 
1. Penjelasan tentang hal-hal yang harus dilakukan oleh orang 
tua/wali dalam memantau kegiatan siswa di luar sekolah, 
baik di rumah maupun di sekitar rumah. 
2. Penjelasan tentang tugas-tugas siswa yang tidak mengikuti 
program Learning Home. 
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3. Pertemuan dengan orang tua secara kontinyu, baik secara 
formal maupun nonformal. 
4. Lembaga sekolah akan mengevaluasi setiap 
kegiatan/penugasan dalam waktu tertentu. 
Pemantauan orang tua/wali terhadap siswa yang tidak 
mengikuti program Learning Home penting untuk dilakukan. 
Tentunya, hal ini terkait dengan berlakunya standar kompetensi 
yang sama antara siswa Learning Home dengan yang tidak. 
Apabila di kemudian hari terdapat siswa yang mengalami 
kesulitan untuk mencapai standar kompetensi tersebut maka 
salah satu jalan yang harus ditempuh adalah mengikutsertakan 
siswa yang bersangkutan dalam program Learning Home. 
Dengan demikian, program pencapaian standar kompetensi 
siswa memperoleh dukungan sepenuhnya dari pihak sekolah 
maupun orang tua/wali siswa di samping pihak lainnya. 
L. Struktur Kepengurusan Wisma 
Koordinator Putra : Muhammad Atho’illah, S.Pd.I 
Koordinator Putri : Sri Handayani, S.Pd.I 
   
Sekretaris Putra : Akrom Rosadi, S.Pd. 
Sekretaris Putri : Nuning Pratiwi, S.Pd. 
Bendahara Putra : Muhammad Nur Ikhsan, S.Pd. 
Bendahara Putri : Dwi Suryani, S.Pd. 
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Biro Keorganisasian : Afif Hasbi Bustomi, S.Pd. 
  Ulina Munfangati, S.Pd.I 
Biro Kedisiplinan : Faisal Imam Prasetyo, S.Pd. 
  Rahayu, S.Pd.I 
Biro Kehumasan : Rosnendya Yudha Wiguna, SH. 
  Febry Endras Prastyo, S.Pd.I 
  Puspitanika Widari 
Biro Kurikulum Wisma : Kastoto, S.Pd. 
  Nurmawati, SS. 
Biro Tahfidz : Haris Teguh Widianto 
  Agus Wijanarko 
  Diyan Rosmay, SE.Sy 
Biro Sarpras : Efendi Setyawan 
  Muhammad Mulyono, S.Si 
  Arga Janu Sulistyawan 
(Hasil Dokumentasi dari Pengurus Wisma)  
53 
 
B. Hasil Temuan Lapangan 
a. Profil Subjek 
Santri yang menjadi subjek penelitian adalah santri yang memenuhi kriteria 
yang peneliti butuhkan. Adapun kriteria tersebut diantaranya santri yang tidak 
disiplin menyetorkan hafalan, menyetorkan hafalan tetapi tidak menambah 
hafalan baru serta santri yang tidak memiliki inisiatif untuk menyetorkan 
halaman. Berikut adalah analisis subjek dari hasil penelitian yang telah peneliti 
lakukan: 
1. VIA 
VIA merupakan salah satu santri yang tinggal di wisma tahfidz Nur 
Hidayah. VIA mengatakan bahwa masuk wisma adalah pilihannya 
sendiri. Namun untuk masuk wisma tahfidz bukan dari pilihannya 
sendiri. Subjek menyampaikan bahwa terjadi kesalahan penempatan 
dari pihak wisma. Awalnya subjek mengaku merasa berat tinggal di 
wisma tahfidz, selain karena bukan keinginan sendiri hal tersebut juga 
dikarenakan target hafalan yang menurutnya terlalu tinggi. Hal inilah 
yang menjadi alasan subjek merasa berat dalam menghafalkan Al-
Qur’an. Dalam satu pekan yang seharusnya 5 hari efektif menyetorkan 
hafalan, subjek hanya menghafalkan sekitar 2-3x saja. Subjek mengaku 
melakukan hal tersebut terkadang dengan sengaja. Alasannya subjek 
merasa capek dan malas karena seharian sudah fullday di sekolah. Hal 
tersebut juga disebut subjek sebagai hambatan dirinya dalam menghafal. 
Ketika subjek merasa berat dalam menghafal, biasanya subjek 
melakukan self-talk untuk menumbuhkan semangat dan kesadaran 
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dirinya dalam menghafal. Self-talk dilakukan secara berulang-ulang dan 
fokus. Self-talk yang dilakukan subjek berulang-ulang adalah berkata 
positif kepada dirinya sendiri dan self-talk yang dilakukan dengan fokus 
adalah mengingat kembali cita-cita yang ingin diraihnya. Hasil dari self-
talk yang telah dilakukan oleh subjek VIA adalah subjek merasa lebih 
senang dalam menghafal, lebih fokus dengan cita-cita untuk menjadi 
Hafidzah, lebih semangat dalam menghafal dan tau apa yang harus 
dilakukan apabila kembali merasa berat dalam menghafal. 
2. FNA 
FNA merupakan subjek kedua dalam penelitian ini. FNA masuk ke 
wisma tahfidz bukan dari keinginannya sendiri. Dia menyebutkan 
bahwa terjadi kesalahan dari pihak kewismaan. Karena diawal subjek 
mendaftarkan dirinya ke wisma Qur’an namun pada kenyataannya 
subjek ditempatkan di wisma tahfidz. Subjek mengaku bahwa awalnya 
merasa berat dan kecewa, namun subjek mau mencoba untuk 
menjalaninya. 
FNA adalah orang yang cuek dan tidak peduli. Hal itu ditandai 
dengan pengakuan subjek pada saat wawancara bahwa dirinya tidak 
akan menyetorkan hafalan apabila moodnya tidak baik dan ketika 
sedang merasa berat dia akan meninggalkan kewajibannya untuk 
menghafal. Dia akan menghafalkan kembali apabila moodnya sudah 
kembali baik. Subjek menyampaikan bahwa dirinya sering tidak 
menyetorkan hafalan dengan sengaja. Apabila dalam satu pekan ada 5 
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hari efektif menyetorkan hafalan maka dia hanya menyetorkan hafalan 
2-3x per pekan. Itupun juga harus dipanggil berkali-kali oleh 
pendamping wisma. 
Selain itu subjek juga menyadari hal-hal yang menjadi hambatannya 
dalam menghafal diantaranya lupa, malas dan capek. Ketiganya 
dirasakan oleh subjek pada saat dirinya sudah merasa lelah dengan 
kegiatan seharian di sekolah. Meski begitu subjek memiliki self-talk 
yang cukup baik. Apabila subjek merasa berat dalam menghafal dan dia 
menyadarinya maka dia akan melakukan self-talk. Self-talk yang biasa 
dilakukan oleh subjek adalah menguatkan dirinya dan kembali 
mengingat cita-citanya untuk mempersembahkan mahkota di Syurga 
untuk kedua orangtuanya dengan menjadi hafidzah. Hasil daripada self-
talk yang dilakukan oleh subjek adalah subjek lebih bisa menerima dan 
mau untuk menghafal meskipun subjek masih sering merasa keberatan. 
3. AFN 
AFN merupakan santri ketiga yang menjadi subjek penelitian. 
Subjek mengaku masuk wisma tahfidz karena menuruti keinginan 
orangtuanya. Sebenarnya subjek ingin masuk wisma Qur’an namun 
karena orangtuanya meminta dia untuk mencoba masuk wisma tahfidz, 
akhirnya subjek mau mencobanya. 
Awalnya subjek mau untuk menjalani aktivitasnya di wisma tahfidz. 
Namun lama-kelamaan subjek merasa berat dalam menjalaninya 
terlebih dengan target hafalan baru yang harus ditempuhnya selama 
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berada di wisma tahfidz. Alhasil jika merasa berat subjek sering memilih 
untuk tidak mau menyetorkan hafalan. Dalam satu minggu subjek hanya 
menyetorkan hafalan 2-3x saja. Dan seringnya subjek hanya mengulang 
hafalan lama. 
Selain alasan diatas, subjek juga menyadari faktor lain yang menjadi 
penghambat subjek dalam menghafal diantaranya capek dan malas. Hal 
tersebut terjadi karena subjek sudah capek dengan kegiatan fullday di 
sekolah. Subjek juga menyampaikan bahwasannya dirinya adalah orang 
yang tidak istiqomah dan mudah terpengaruh oleh hal-hal yang tidak 
baik. 
Dalam mengatasi rasa berat yang menyerangnya dalam menghafal 
biasanya subjek melakukan self-talk. Self-talk yang biasanya dilakukan 
oleh subjek adalah menyemangati dirinya supaya tidak tertinggal jauh 
oleh teman-temannya. Hasil dari self-talk yang dilakukan oleh subjek 
adalah sekarang subjek lebih semangat dan optimis dalam menghafal 
dan selalu menyempatkan waktu luangnya untuk menghafal meskipun 
masih belum efektif. 
b. Hasil Temuan 
1. Kesadaran diri subjek di Wisma Tahfidz Nur Hidayah 
Santri di wisma tahfidz Nur Hidayah merupakan pelajar 
tingkat SMA dengan rentang usia 15-18 tahun. Pada rentang usia 
yang demikian, para santri masih cenderung labil dalam pencarian 
jati diri. Hal ini tentunya turut mempengaruhi upaya dalam 
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menumbuhkan kesadaran diri. Ketiga santri yang menjadi subjek 
penelitian mengungkapkan bahwa masuk wisma tahfidz bukan dari 
keingnan sendiri. Hal itu disampaikan oleh ketiganya dalam 
kutipan wawancara berikut,  
“Kalau masuk wismanya itu keinginan sendiri, tapi kalau 
masuk ke wisma tahfidznya itu nggak keinginan sendiri, 
jadi waktu itu kan dikasih pilihan, mau wisma qur’an apa 
wisma tahfidz? Nah dulu tu milihnya di wisma qur’an, tapi 
waktu dapet e kertasnya ternyata dapatnya di wisma 
tahfidz.” (W1S1) 
 
Kemudian subjek kedua juga menyampaikan demikian, 
“Sebenarnya kalau masuk wisma itu keinginan sendiri, tapi 
kalau untuk masuk wisma tahfidz bukan keinginan sendiri. 
Itu kesalahan.” (W1S2) 
Lanjut subjek ketiga juga menyampaikan hal yang sama, 
“Pengennya dulu masuk wisma qur’an tapi sama orangtua 
diminta buat nyoba dulu di wisma tahfidz.” (W1S3) 
 
Hal tersebut menjadi alasan mengapa ketiganya menjadi tidak 
disiplin dalam menghafal dan menyetorkan hafalan. Lebih lanjut, 
ketiga subjek juga menyampaikan hambatan atau permasalahan 
yang menjadikan mereka tidak mau menghafal serta menyetorkan 
hafalan. Permasalahan tersebut peneliti temukan dari hasil 
wawancara bersama ketiga subjek. Hal ini terungkap dalam 
pernyataan berikut: 
Subjek pertama menyampaikan berikut, 
 “Malas, capek, kan seharian udah full gitu kan belum lagi 
kalau ada ekstra atau organisasi jadi pasti sampai wisma 
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udah capek, ngantuk dan jadinya males. Yaudah akhirnya 
nggak mau setor hafalan.” (W1S1) 
 
Kemudian subjek kedua juga menyampaikan alasannya, 
“Itu karena kadang lupa, kadang belum hafalan, kadang 
juga males sih.”(W1S2) 
Dan dilanjut dengan subjek ketiga, 
“Iya, tapi kadang waktunya nggak cukup lagi, males 
ngehafal, kadang ya emang sengaja gitu karena capek.” 
(W1S3) 
Dengan adanya uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketiga 
santri memiliki kesadaran diri yang cukup baik terhadap dirinya 
namun rendah dalam hal kesadaran menghafal dan meyetorkan 
hafalan. Maka dari situ diperlukan sebuah teknik konseling yaitu 
self-talk, dimana self-talk ini dilakukan oleh diri sendiri. 
2. Self-Talk yang Dilakukan oleh Subjekuntuk Menumbuhkan 
Kesadaran Diri 
Kesadaran diri dapat ditumbuhkan dengan beberapa cara, 
namun ketiga santri yang menjadi subjek penelitian menggunakan 
self-talk untuk menumbuhkan kesadaran diri tersebut. Penerapan 
teknik self-talk ini dapat berfungsi memberikan dampak yang 
positif apabila dilakukan secara kontinyu. 
Hasil temuan dari penelitian yang telah peneliti lakukan terkait 
dengan self-talk yang dilakukan ketiga santri yang menjadi subjek 
adalah santri melakukan self-talk untuk memotivasi dirinya sendiri. 
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Ketiga santri sebenarnya memiliki self-talk yang baik terhadap 
dirinya untuk menumbuhkan kesadaran diri dalam menghafal dan 
menyetorkan hafalannya. Seperti perkataan ketiga santri dalam 
kutipan wawancara pada tanggal 16 Januari 2018 di bawah ini, 
“Ya aku positive thinking, aku selalu ngomong kalau aku tu 
pasti bisa, aku bisa sesuai target bisa banggain orangtua 
gitu.”(W1S1). 
 
Selain itu, ada juga yang melakukan self-talk dengan cara 
mengingat apa cita-citanya, seperti pada subjek kedua, 
“Ya kalau udah malas gitu biasanya ingat-ingat lagi cita-
citanya itu. Kan pengen jadi hafidzah gitu kan.”(W1S2) 
 
Hal sama juga dilakukan oleh subjek ketiga untuk memotivasi 
diri dengan mengatakan, 
“Ayo cepet ngafal, nanti kau ketinggalan sama teman kamu. 
Temenmu tuh udah pada ngafal tapi kamu masih tetep diem 
aja.” (W1S3) 
 
Dengan melakukan self-talk, kesadaran diri ketiga santri 
tersebutmenjadi bertumbuh ditandai dengan perilaku mereka yang 
menjadi lebih percaya diri dalam menambah dan menyetorkan 
hafalan kepada pendamping wisma. Meski terkadang mereka 
masih mengulangi kesalahan yang sama yaitu tidak menyetorkan 
hafalan secara rutin.Self-talk dilakukan oleh ketiga santri dengan 
cara diulang-ulang, memiliki sugesti positif, fokus dan berpikir 
positif. 
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Hasil dari self-talk yang dilakukan ketiga santri dalam 
menumbuhkan kesadaran diri terungkap dalam kutipan wawancara 
berikut, 
“Aku udah mulai semangat menghafal dan murojaah 
lagi.”(W2S1) 
 
Kemudian subjek dua menyampaikan, 
“Aku udah berusaha untuk ngejar target hafalan dan 
berusaha lebih dalam murojaah. Aku udah ninggalin 
kemaksiatan biar mudah ngehafalin juga.”(W2S2) 
 
Subjek tiga juga menyampaikan hal yang hampir sama, 
“Aku udah berusaha untuk giat menghafal di waktu-waktu 
luang di wisma.”(W2S3) 
 
Maka dari sini dapat disimpulkan bahwa self-talk efektif 
digunakan ketiga santri dalam menumbuhkan kesadaran diri. 
c. Pembahasan 
Self-talk merupakan aktivitas berbicara kepada diri sendiri secara 
sadar mengenai hal-hal positif dan bersifat memberikan penguatan untuk 
beraktivitas yang dilakukan dengan suara keras maupun pelan, berulang-
ulang, dan dalam waktu tertentu. Self-talk sendiri terdiri dari dua macam 
yaitu self-talk positive dan self-talk negative. Self-talk positive 
merupakan perkataan baik yang akan mempengaruhi keadaan hati dan 
pikiran sehingga menjadi positif. Sedangkan self-talk negative 
merupakan pikiran irasional seseorang sehingga menciptakan pikiran 
yang tidak baik, misalnya merendahkan diri sendiri dan bersifat pesimis. 
61 
 
Dialog batin seringkali tidak disadari oleh individu pelakunya. Para 
psikolog berpendapat bahwa seseorang dapat melakukan dialog batin 
sebanyak 50 kata per menit dan 3000 kata setiap satu jam (Holden, 
2007:117). Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya seseorang lebih 
sering melakukan melakukan komunikasi dengan dirinya sendiri 
daripada dengan oranglain. Kecenderungan seseorang dalam melakukan 
wicara diri ini menunjukkan bahwa ketik individu tertimpa masalah, 
individu telah berpotensi untuk menyelesaikan masalahnya sendiri 
(Wulandari, 2017:85).  
Self-talk dilakukan oleh ketiga subjek dengan cara diulang-ulang, 
memiliki sugesti positif, fokus dan berpikir positif. Maksudnya subjek 
mengulang-ulang kalimat yang biasa digunakan ketika melakukan self-
talk untuk menumbuhkan kesadaran dirinya. Kalimat yang diulang-ulang 
mengandung makna menguatkan subjek supaya lebih semangat dalam 
menghafal dan menyetorkan hafalan. Maksud dari memiliki sugesti 
positif adalah bahwa subjek selalu mengatakan hal-hal baik terhadap 
dirinya supaya tidak mudah putus asa dalam menghafal. Fokus dilakukan 
oleh ketiga subjek supaya mampu mencapai target yang akan diraihnya 
serta berpikir positif supaya tidak mudah menyerah dan percaya bahwa 
subjek mampu mencapai target yang telah ditentukan. Manfaat dari self-
talk adalah membantu subjek agar kembali memiliki kesadaran diri yang 
baik dalam menghafalkan Al-Qur’an dan self-talk juga dapat membantu 
subjek untuk lebih mengenali dirinya sendiri.  
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Menurut Ahsin dalam Sa’dulloh (2008), beberapa hambatan yang 
sering muncul dalam proses menghafal dan menjaga hafalan adalah 
keinginan menambah hafalan baru tanpa memperhatikan hafalan yang 
sebelumnya, adanya rasa jemu dan bosan karena rutinitas, sukar 
menghafal, gangguan asmara, merendahnya semangat menghafal 
banyaknya dosa dan maksiat, serta perhatian yang berlebihan terhadap 
urusan dunia. Adapun faktor yang menjadi penghambat para santri dalam 
menghafal dan setor hafalan di wisma ini adalah capek, malas, lupa, dan 
sulit menambah hafalan baru. 
Hambatan-hambatan yang muncul ini memberikan gambaran bahwa 
dalam proses pencapaian hafalan, selain aspek kognitif, aspek emosi 
memegang peranan penting. Pada saat emosinya terganggu para santri 
mengaku sulit untuk menghafal. Permasalahan emosi ini seringkali 
dipicu oleh permasalahan interpersonal yang bersumber dari diri para 
santri sendiri. 
Self-talk yang dilakukan oleh ketiga santri di Wisma Tahfidz 8 Nur 
Hidayah adalah sebagai bentuk usaha untuk menumbuhkan kesadaran 
diri santri. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada 3 subjek yang 
memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam hal ini kriteria 
yang dimaksud adalah santri yang tidak disiplin dalam setoran, tidak 
menambah hafalan atau seringnya hanya mengulang hafalan lama dan 
santri yang tidak memiliki inisiatif untuk setoran hafalan dengan 
sendirinya. 
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Mendalu (2010), mengemukakan kesadaran diri adalah keadaan 
dimana seseorang bisa memahami dirinya sendiri dengan setepat-
tepatnya. Seseorang disebut memiliki kesadaran diri tatkala seseorang 
tersebut memahami emosi dan mood yang sedang dirasakan, kritis 
terhadap informasi mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya 
yang nyata. 
Menurut Goleman, ada tiga kecakapan utama dalam kesadaran diri, 
yaitu mengenali emosi, pengakuan diri yang akurat dan kepercayaan diri. 
Dalam kecakapan tersebut memiliki beberapa aspek yang diturunkan 
untuk mengetahui kesadaran diri yang ada di dalam diri seseorang, yaitu 
: mengetahui emosi diri yang sedang mereka rasakan, menyadari adanya 
keterkaitan antara perasaan dengan pikiran mereka, mengetahui 
bagaimana perasaan bisa mempengaruhi kinerja,   memiliki kesadaran 
yang menjadi pedoman untuk nilai dan sasaran mereka, menyadari 
kekuatan dan kelemahan dalam diri mereka, menyempatkan diri untuk 
merenung, bersedia memandang diri dengan perspektif luas, berani 
tampil dengan keyakinan diri, berani menyuarakan pandangan dan 
mampu membuat keputusan dengan baik. 
Dari kecakapan yang diturunkan menjadi beberapa aspek yang telah 
disebutkan diatas, beberapa aspek telah ada di dalam diri ketiga santri. 
Meskipun seiring berjalannya waktu kesadaran diri ketiga santri 
mengalami penurunan akibat faktor penghambat yang telah disebutkan 
diatas. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, self-talk yang telah 
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dilakukan oleh ketiga santri efektif untuk 2 santri yaitu VIA dan FNA 
namun kurang efektif untuk santri AFN dalam menumbuhkan kesadaran 
diri. 
d. Hasil Wawancara Data Matriks 
Mengenali Emosi 
Indikator VIA FNA AFN 
Mengetahui 
emosi yang 
sedang mereka 
alami 
Aku lagi 
seneng dan 
saat ini lagi 
ngejar target 
hafalan 
Saat ini aku lebih bisa 
menerima untuk 
menghafal. 
Perasaanku 
sedih karena 
harus 
menghafal 
lagi surat 
yang lupa. 
Menyadari 
keterkaitan 
perasaan dan 
yang mereka 
pikirkan 
Sekarang aku 
udah seneng 
menghafal. 
Kadang masih suka 
ngerasa berat buat 
menghafal, tapi sudah 
tidak sesering dulu 
Saat ini aku 
masih susah 
ngehafal. 
Soalnya surat 
yang udah 
pernah aku 
hafal 
sebagian 
lupa, jarang 
aku 
murojaah. 
Mengetahui 
perasaan mereka 
mempengaruhi 
kinerja 
Kalau aku 
seneng 
menghafal, 
nanti aku juga 
Kalau aku mikirnya 
yang baik-baik pasti 
bakal mudah 
ngehafalin. Tapi 
kalau misal aku mikir 
Efeknya ya, 
aku jadi 
nggak 
konsentrasi 
menghafal, 
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mudah 
hafalan. 
 
berat, ya sama aja 
hafalanku nggak bisa 
masuk. 
jadi males 
dan nggak 
semangat 
menghafal 
lagi. 
Mempunyai 
kesadaran yang 
menjadi pedoman 
untuk mencapai 
sasaran 
Aku pengen 
jadi Hafidzah, 
makanya dari 
sekarang 
banyak 
menghafal 
biar bisa 
tercapai 
Sebenarnya kalau 
ngafalin haflan baru 
lebih mudah, tapi aku 
pengen murojaah 
hafalan lama soalnya 
udah pada hilang 
Membaca 
dan 
memurojaah 
kembali 
hafalan yang 
sudah lupa 
Kesimpulan : Dari aspek mengenali emosi ini, peneliti mengetahui keadaan 
ketiga santri dalam mengenali emosi perasaan yang dialami, diantaranya 
ada yang sudah senang mdan lebih semangat dalam menghafal, masih ada 
yang  merasa susah dalam menghafal, ada yang sedang berusaha mengejar 
target hafalan, dan bisa lebih menerima keadaannya sekarang untuk 
menghafal. Meskipun terkadang perasaan berat, malas dan tidak peduli 
dalam menghafal masih dirasakan oleh ketiga santri yang bersangkutan.. 
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Pengakuan Diri yang Akurat 
Indikator VIA FNA AFN 
Sadar tentang 
kekuatan dan 
Kelemahan 
Malas, capek, kan 
seharian udah full 
jadi pasti sampai 
wisma udah capek, 
ngantuk dan 
jadinya males.  
Itu karena kadang 
lupa, kadang juga 
males sih, kadang 
habis pulang 
sekolah gitu capek. 
Iya, tapi kadang 
waktunya 
nggak cukup 
lagi, males 
ngehafal, 
kadang ya 
emang sengaja 
gitu karena 
capek. 
Menyempatkan 
diri untuk 
merenung dan 
belajar dari 
pengalaman 
masa lalu 
Dulu malas banget 
menghafalkan Al-
Qur’an sekarang 
karena 
lingkungannya 
mendukung jadi 
semangat 
menghafal. 
- Jadi setelah 
menghafal 
harus sering di 
murojaah 
supaya tidak 
lupa. 
Mampu 
memandang 
diri sendiri 
dengan 
perspektif luas 
Aku orangnya 
galak, enak buat 
tempat curhat, 
peduli tapi 
maksaan. 
Suka nasihatin tapi 
ya kadang 
melenceng. Misal 
ada temen yang 
mau berbuat salah, 
kadang aku malah 
dukung. Aku 
orangnya juga 
don’t care. 
Aku orangnya 
nggak 
istiqomah, 
berisik dan 
mudah 
terpengaruh 
hal-hal yang 
tidak baik. 
Kesimpulan : dari aspek pengakuan diri diatas didapatkan data bahwa yang 
menjadi penghambat santri dalam menghafal adalah malas, capek, putus asa, 
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merasa susah, lupa dan tidak istiqomah. Dua santri telah belajar dari masa lalu 
dan berusaha untuk menjadi lebih baik, sedangkan satu santri diantaranya 
tidak ditemukan tanda-tanda dia belajar dari masa lalu. 
 
Kepercayaan Diri 
Indikator VIA FNA AFN 
Berani 
tampil 
dengan 
keyakinan 
diri 
Aku udah mulai 
semangat 
menghafal dan 
murojaah lagi.  
Aku udah 
berusaha untuk 
ngejar target 
hafalan dan 
berusaha lebih 
dalam murojaah. 
Aku udah 
ninggalin 
kemaksiatan biar 
mudah ngehafalin 
juga.  
Aku udah 
berusaha untuk 
giat menghafal di 
waktu-waktu 
luang di wisma.  
Bersedia 
berkorban 
demi 
kebenaran 
Kalau misal tiba-
tiba merasa berat 
aku fokus dan 
memperbarui niat 
lagi. Mengingat 
cita-cita dan sering 
murojaah. 
 
Kalau lagi ngerasa 
berat banget 
biasanya 
hafalannya aku 
tinggal dan aku 
nyari sesuatu yang 
baru, nanti kalau 
mood ku sudah 
baik aku balik lagi 
hafalan. 
Kalau lagi ngerasa 
berat aku suka 
nelpon orangtua, 
curhat, terus habis 
itu dikasih 
motivasi, jadi 
berkurang rasa 
beratnya tapi 
kadang ya 
ngedown lagi. 
Tegas 
dalam 
Dulu aku ngafalin 
sesuai targetan dan 
kemampuan aja, 
Aku pernah 
merasa nggak 
terima dalam 
Pada saat itu aku 
harus ujian tahfidz 
tapi aku lagi sakit. 
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membuat 
keputusan 
sebiasanya. 
Sekarang Insya 
Allah mau terus 
ngejar hafalan 
sampe Hafidzoh 
Insya Allah. 
menghafal dan 
merasa belum 
ikhlas. Namun 
meski demikian 
aku sudah udah 
memutuskan 
untuk lebih bisa 
menerima dan 
ikhlas dalam 
menghafal. 
Akhirnya aku 
milih istirahat dan 
ikut ujian tahfidz 
susulan. 
Kesimpulan : Dari aspek kepercayaan diri ini diperoleh data bahwa ketiga 
santri sudah mampu melakukan usaha untuk bangkit dari keterpurukannya 
dalam menghafal, mereka juga sudah mampu mengambil keputusan. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kesadaran diri yang dimiliki oleh ketigasantri sebelum adanya 
terbiasa melakukanself-talk memang belum begitu baik, hal ini 
ditandai dengan kebiasaan ketiga santri yang sengaja tidak mau 
menyetorkan hafalan dengan berbagai alasan. Namun semenjak 
mereka mengenal dan terbiasa melakukan self-talk, mereka mampu 
mengenali permasalahan yang sedang di alaminya dan hambatan 
dalam menghafalkan Al-Qur’an. 
b. Self-talk oleh ketiga santri di wisma Tahfidz Nur Hidayah dilakukan 
dengan cara berulang-ulang, menggunakan sugesti positif, berpikir 
positif dan fokus terhadap tujuan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini terdapat 
banyak kekurangan. Keterbatasan tersebut karena peneliti hanya 
menggambarkan tentang self-talk yang dimiliki santriuntuk menumbuhkan 
kesadaran diri.  
C. Saran 
Setelah mengadakan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ada 
beberapa saran yang dapat penulis kemukakan, yaitu: 
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1. Bagi Para Santri 
Meskipun masuk ke wisma tahfidz berawal dari keterpaksaan 
maupun kesalahan dalam memasukkan data, hendaknya para santri 
mulai belajar ikhlas dan menikmati proses yang ada. Tidak banyak 
mengeluh dan senantiasa berusaha meskipun hasilnya masih belum 
sempurna. 
2. Bagi Pendamping Wisma 
Senantiasa ikhlas dan lapang hati untuk mendampingi para santri 
dalam menghafal Al-Qur’an. 
3. Peneliti Lain 
Mengingat adanya keterbatasan dari penelitian ini, penulis 
menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan. Peneliti 
selanjutnya dapat dapat meggunakan metode maupun pendekatan 
yang lain. Dengan adanya penelitian selanjutnya, penulis berharap 
dapat memperkuat penelitian ini. 
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A. Guide Wawancara I 
1. Apakah masuk wisma tahfidz adalah pilihan sendiri? 
2. Bagaimana anda menjalani kegiatan sehari-hari diwisma? Coba 
ceritakan! 
3. Apa harapan anda tinggal dan menghafal di wisma ini? 
4. Apa hambatan atau kesulitan yang pernah anda alami saat mengejar 
target hafalan? 
5. Apakah kegiatan menghafal membuat anda merasa semakin terbebani 
atau malah justru menyenangkan? Coba ceritakan! 
6. Hal apa yang anda lakukan ketika merasa terbebani dalam meraih 
target hafalan? 
7. Apa yang anda katakan kepada diri anda ketika anda merasa malas 
untuk menghafal sehingga kembali bersemangat dalam menghafal Al-
Qur’an? 
8. Bagaimana kondisi terbaik yang membuat anda semangat untuk 
menghafal Al-Qur’an? 
9. Coba renungkan, siapa dan apa yang menjadi penyemangat anda 
dalam mengahfal Al-Qur’an? 
 
B. Guide Wawancara II 
1. Apa yang anda rasakan saat ini dalam menghafal? 
2. Bagaimana perasaan anda dalam menjalaninya? 
3. Apakah perasaan yang anda rasakan sekarang mempengaruhi proses 
hafalan anda? 
4. Bagaimana usaha anda dalam mencapai target? 
5. Jelaskan kelebihan dan kekurangan anda! 
6. Apa hikmah yang dapat diambil dari pengalaman masa lalu dalam 
menghafal? 
7. Bagaimana penilaian teman-teman terhadap diri anda? Sesuai kah? 
8. Apa yang sudah anda lakukan untuk mencapai target hafalan? 
9. Pernahkah dihadapkan pada dua pilihan dalam menghafal? Lalu 
bagimana anda memutuskan pilihannya? 
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Guide Observasi  
1. Melihat kondisi santri pada saat jam qur’an di wisma tahfidz 
2. Melihat proses konseling individu yang dilakukan oleh pendamping 
wisma 
3. Melihat perubahan yang ada dalam diri santri pada saat selesai proses 
konseling 
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Transkip Hasil Wawancara 
(W1S1) 
 
Subjek   : V I A 
Lokasi Interview : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah 
Waktu Interview : Selasa, 16 Januari 2018 
Kode   : (W1S1) 
No Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum 
Waalaikumussalaam 
Minta waktunya sebentar ya mbak? 
Boleh 
Sebelumnya perkenalkan dulu saya 
Nika mahasiswa Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta. Disini mau minta tolong 
ke Mbak siapa sebelumnya? 
Val 
Oiya Mbak Val, saya mau minta 
tolong ke Mbak Val untuk menjadi 
subjek penelitian saya. Judul 
penelitian saya yaitu konseling 
individu dengan Teknik self-talk 
untuk menumbuhkan kesadaran diri 
penghafal Al-Qur’an di Wisma 
Tahfidz Nur Hidayah Pucangan 
Kartasura. Nah ini kebetulan Mbak 
Val tinggalnya di wisma tahfidz ya? 
Iya 
Eee, sebelumnya bisa diceritakan 
dulu mbak, motivasi masuk wisma 
tahfidz itu apa mbak? 
Jadi, dulu waktu SMP kan di Nur 
Hidayah juga, tapi di SMP Nur 
Hidayah itu nggak ada asramanya. 
Terus target hafalannya juga cuma 
dua juz jadi ya menghafalnya sesuai 
target aja, terus nggak ada asrama, 
nggak ada akselerasi tahfidz gitu 
kan, jadi yaudah ngafalnya dua juz 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi masuk wisma 
tahfidz 
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aja. Dulu masih molor-molor 
hafalannya, molor-molor ujiannya 
jadi kan susah ya diakhirnya? Terus 
di SMA Nur Hidayah ini kan ada 
wisma, jadi ya ngebantu banget buat 
ngafalin qur’an. Jadi yaudah 
dimanfaatin aja gitu. 
Kalau untuk masuk wisma tahfidz 
sendiri itu karena keinginan sendiri 
atau disuruh orangtua? 
Kalau masuk wismanya itu 
keinginan sendiri, tapi kalau masuk 
ke wisma tahfidznya itu nggak 
keinginan sendiri, jadi waktu itu kan 
dikasih pilihan, mau wisma qur’an 
apa wisma tahfidz? Nah dulu tu 
milihnya di wisma qur’an, tapi 
waktu dapet e kertasnya ternyata 
dapatnya di wisma tahfidz. 
Oh gitu, jadi sebenarnya pengennya 
di wisma qur’an tapi malah 
dapetnya di wisma tahfidz gitu ya? 
Iya 
Nah terus kalau untuk kegiatan di 
wisma sehari-hari boleh tau nggak 
mbak? Mulai dari bangun tidur 
sampai tidur lagi? 
Dari awal bangun itu biasanya kan 
jam 3, habis itu sholat tahajud, habis 
sholat tahajud biasanya ya murojaah 
kalo nggak ya tidur lagi, terus 
bangun lagi shubuh. Habis shubuh 
nanti ada agenda qur’an sampai jam 
05.10, itu untuk hafalan sama setor 
hafalan qur’an. Nah kalau udah 
selesai hafalan qur’an nanti agenda 
pribadi, terus berangkat sekolah, 
nanti pulang sekolah itu kurang 
lebih jam 4. Habis itu agenda 
pribadi, mandi dan bersih-bersih 
gitu. Terus sholat maghrib, habis 
sholat maghrib itu ada agenda 
qur’an, murojaah, nambah hafalan 
dan tilawah sampai habis isya’. 
Habis isya’ langsung agenda pribadi 
belajar kalau aku sampai jam 
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setengah 10 malam habis itu tidur. 
Berarti setiap hari full gitu yaa? 
Alhamdulillah. 
Terus untuk sehari gitu Mbak 
sendiri bisa nambah hafalan berapa 
ayat? 
Ya itu tergantung suratnya. Kan 
nggak semuanya suratnya Panjang-
panjang dan nggak semuanya 
suratnya pendek-pendek. Jadi ya 
tergantung suratnya. Kalau panjang 
ya bisa setengah halaman, kalau 
pendek-pendek ya bisa sampai 
sehalaman. 
Kalau kondisi yang paling 
menyenangkan untuk menghafal, 
menurut Mba Val sendiri seperti 
apa? 
Habis shubuh kalau nggak habis 
isya’. Soalnya kalau habis shubuh 
kan masih fresh gitu, jadi gampang 
masuknya. Tapi kalau habis isya’ 
kan waktuku untuk belajar jadi ya 
sekalian ngafalin gitu. 
Oh gitu. Kalau untuk harapan Mba 
Val di wisma ini sendiri seperti apa? 
Ya kalau di wisma tahfidz ini 
harapannya semoga kedepan 
hafalannya lebih banyak lagi terus 
bisa wisuda tahfidz nanti di kelas 
dua belas, terus pokoknya 
hafalannya bisa lebih tartil biar 
setornya lebih giat lagi gitu. 
Kalau yang berkaitan dengan 
hafalan qur’an saat ini yang Mba 
Val inginkan seperti apa? 
Hafalannya bisa lebih lancar lagi, 
ziyadahnya bisa lebih banyak, terus 
ziyadahnya sesuai target dan nggak 
bolong-bolong lagi setoran di 
wismanya. 
Lha untuk hambatan Mba Val saat 
ini dalam menghafal Al-Qur’an itu 
seperti apa? 
Malas, capek, kan seharian udah full 
gitu kan belum lagi kalau ada ekstra 
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atau organisasi jadi pasti sampai 
wisma udah capek, ngantuk dan 
jadinya males. Yaudah akhirny 
nggak mau setor hafalan. 
Selama ini dalam menghafal di 
wisma Mba Val pernah nggak sih 
merasa terbebani? 
Pernah. Kadang karena saking 
padetnya di sekolah, atau misal 
besok harus ada ulangan jadi tu 
kayak nggak kuat. Soalnya kalau 
disini kan ditarget setiap hari harus 
setoran hafalan baru minimal 
setengah halaman. Jadi ngrasa berat 
gitu kalau udah numpuk-numpuk. 
Terus kalau sudah begitu hal apa 
yang biasanya Mbak Val lakukan? 
Ya nglurusin niat lagi buat ngehafal 
sama minta motivasi dari teman-
teman biar nggak malas hafalan. 
Kalau dalam satu minggu berapa 
hari efektifnya untuk setor hafalan di 
wisma? 
Lima hari, dari hari ahad sore 
sampai jum’at pagi. Terus hari 
sabtunya untuk murojaah atau 
persiapan kalau semisal mau ujian 
gitu. 
Itu harus setoran gitu ya dalam hari 
itu? 
Iya. 
Kalau Mbak Val lancar setor 
hafalannya setiap hari? 
Kadang nggak setoran sih, ya karena 
itu tadi merasa terbebani. 
Terus pada saat nggak setoran gitu 
gimana perasaan Mbak Val? 
Ya ngrasa bersalah gitu, kan 
kewajiban kok aku nggak setor. Tapi 
ya kadang sengaja sembunyi sih biar 
nggak ketahuan. 
Terus apa yang biasanya dilakukan 
oleh ustadzah ketika Mbak Val 
nggak setoran gitu? 
Ya awalnya ditegur, terus kalau 
misal masih nggak setoran juga 
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dipanggil. Diajak merenung terus 
habis itu di motivasi biar bangkit 
lagi. 
Oke. Terus kalau pas misal ngrasa 
berat banget buat hafalan gitu 
biasanya apa sih yang Mbak Val 
katakan pada diri mbak supaya 
kembali lagi semangat untuk 
menghafal? 
Ya aku positive thinking, aku selalu 
ngomong kalau aku tu pasti bisa, 
aku bisa sesuai target bisa banggain 
orangtua gitu. 
Baik, untuk yang terakhir pernah 
nggak sih Mbak Val merenung gitu 
siapa sih yang paling bikin Mbak 
Val jadi semangat buat ngehafal? 
Yang pertama dari orangtua karena 
orangtua kan udah biayain aku disini 
jadi aku harus ngelaksanain 
kewajibanku buat ngehafal, terus 
yang kedua keluarga deket sama 
yang ketiga kalau misal lihat temen-
temen yang hafalannya udah banyak 
tuh kayak termotivasi buat ngehafal. 
Terus kalau jargon yang biasanya 
Mba Val ucapkan berulang-ulang 
untuk menyemangati diri biar 
semangat hafalan apa? 
Aku pasti bisa dan Lillah. 
Lillah ya? 
Iya. 
Oke, terimakasih Mbak Val untuk 
waktunya. Semoga Allah mudahkan 
Mbak Val untuk menghafal. Aamiin 
Assalamualaikum 
Waalaikumussalaam 
Konsekuensi ketika 
tidak menghafal 
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menghafal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyemangat ketika 
Lelah menghafal 
 
Clossing 
 
 
 
 
  
81 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W1S2) 
 
Subjek   : F N A 
Lokasi Interview : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah 
Waktu Interview  : Rabu, 17 Januari 2018 
No Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum 
Waalaikumussalaam 
Minta waktunya sebentar ya mbak? 
Iya 
Sebelumnya perkenalkan dulu nama 
saya Nika dari Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta. Nah, sebelumnya mohon 
maaf ini dengan Mbak siapa? 
Mbak Fa 
Gini Mbak, saya mau minta tolong 
Mbak Fa jadi subjek penelitian saya. 
Untuk judul penelitian saya sendiri 
Konseling Individu dengan Teknik 
self-talk untuk menumbuhkan 
kesadaran diri penghafal Al-Qur’an 
di Wisma Tahfidz Nur Hidayah 
Pucangan Kartasura. Nah kebetulan 
Mbak Fa tinggal di wisma tahfidz 
ya? 
Iya 
Boleh tau nggak motivasi Mba Fa 
untuk menghafal Al-Qur’an? 
Motivasi? 
Iya, atau motivasi tinggal di wisma 
tahfidz gitu? Ada? 
Nggak ada motivasinya 
Masak nggak ada motivasinya? Lha 
terus masuk wisma tahfidz sendiri 
itu pilihan sendiri atau orangtua 
yang minta? 
Sebenarnya kalau masuk wisma itu 
keinginan sendiri, tapi kalau untuk 
masuk wisma tahfidz bukan 
keinginan sendiri. Itu kesalahan. 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi tinggal di 
wisma tahfidz 
 
 
 
 
 
Alasan masuk wisma 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
P 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
N 
P 
 
N 
 
Maksudnya kesalahan gimana? 
Ya soalnya dulu orangtua itu bilang 
ke sekolah maunya wisma qur’an 
tapi pas pengumuman kok ternyata 
masuknya wisma tahfidz. Terus 
akhirnya coba dijalanin dulu kan, 
dikirain wisma qur’an tuh berubah 
jadi wisma tahfidz. Tapi pas 
dijalanin ternyata eh beneran wisma 
tahfidz. 
Terus setelah tau itu gimana 
perasaanya mbak? 
Ya udah biasa aja, jalanin aja. 
Kalau boleh tau bisa diceritakan 
kegiatan sehari-hari di wisma dari 
mulai bangun tidur sampai tidur 
lagi? 
Bangun tidur biasanya kalau 
dibangunin ustadzah bangun jam 3, 
kadang juga jam 4, tapi seringnya 
kebangun di jam 1 atau jam 2. 
Biasanya kalau bangun jam segitu 
langsung sholat tahajud. Kalau 
masih ada waktu ya tidur lagi. Terus 
bangun jam 4, sholat shubuh. Habis 
sholat shubuh tilawah, habis itu 
persiapan mandi dan sekolah. Di 
sekolah biasanya sampai jam 4, 
habis itu pulang istirahat, makan, 
mandi persiapan buat agenda 
maghrib. Habis jamaah maghrib 
terus agenda qur’an ya termasuk 
setor hafalan juga. Terus habis isya’ 
kadang belajar, kadang hafalan buat 
besok tahfidz terus tidur. 
Terus untuk tidurnya jam berapa 
biasanya? 
Kalau biasanya sih mentok-
mentoknya jam 10 tapi kalau malam 
minggu biasanya lebih dari jam 10. 
Lha ngapain? 
Ya ngobrol aja sama temen-temen. 
Terus kalau dalam satu hari Mba Fa 
biasanya bisa ngafalin berapa ayat? 
Jadi kalau hafalan itu tergantung 
mood gitu, kalau moodnya lagi baik 
 
Alasan masuk wisma 
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itu kira-kira setengah halaman ya 
nyampek lah tapi kalau lagi ga baik 
moodnya ya nggak nyampai segitu. 
Kalau dalam seminggu itu waktu 
efektif buat setor hafalannya berapa 
hari? 
Setiap hari kecuali jum’at malam 
sampai ahad malam. 
Terus dalam waktu yang telah 
ditentukan itu pernah tidak Mbak Fa 
sengaja nggak setor hafalan? 
Pernah 
Sering? 
Lumayan 
Lumayan sering? 
Iya 
Terus biasanya kenapa kok nggak 
setor hafalan? 
Itu karena kadang lupa, kadang 
belum hafalan, kadang juga males 
sih. 
Kok bisa lupa? Kan temen-
temennya juga pada setoran kan? 
Nggak tau, kadang bisa lupa aja 
gitu. 
Emm, kalau menurut Mba Fa 
kondisi yang paling menyeangkan 
saat hafalan itu yang bagaimana? 
Ketika ada motivasi tersendiri. 
Apa itu motivasi tersendirinya? 
Jadi motivasi tersendiri itu kayak 
aku pengen jadi hafidzah tapi ya 
agak susah. Makanya kadang kalau 
udah keinget pengen jadi hafidzah 
gitu hafalannya jadi mood lagi. 
Oh gitu, tapi kenapa ngrasa susah? 
Nggak tau 
Terus harapan Mba Fa berada di 
wisma ini itu apa? 
Menambah hafalan 
Terus kalau terkait dengan hafalan 
sendiri, harapan Mba Fa apa?  
Ya semoga hafalannya jadi banyak 
gitu. Aamiin, terus beneran jadi 
hafidzoh. Aamiin 
Aamiin. Terus kalau untuk 
Waktu efektif dalam 
menyetorkan hafalan 
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hambatan Mba Fa dalam menghafal 
Al-qur’an apa? 
Kadang masih malas gitu 
Malas kenapa? Bisa dijelaskan? 
Ya gimana ya, kadang tuh kan habis 
pulang sekolah gitu capek kan jadi 
kalau buat hafalan gitu agak loyo. 
Duh udah capek nih, masih harus 
hafalan, males ah. 
Terus kalau udah tau males gitu apa 
sih yang mbak fa katakan pada diri 
mbak biar nggak malas lagi untuk 
menghafal? 
Ya kalau udah malas gitu biasanya 
ingat-ingat lagi cita-citanya itu. Kan 
pengen jadi hafidzah gitu kan. Terus 
aku tuh juga sadar kebanyakan dosa 
karena bandel banget sama orangtua. 
Makanya ketika jadi hafidzah nanti 
kan aku bisa ngasih mahkota gitu di 
surga. 
Kalau boleh tau bandelnya dengan 
orangtua itu seperti apa? 
Suka bantah 
Lha kalau untuk dosanya, yang 
dimaksud dengan dosa tuh gimana? 
Ya masih banyak maksiat juga 
Maksiat gimana? 
Ya masih sering ngelanggar 
peraturan, terus kalau lagi sama 
temen-temen tuh masih sering 
ghibah yang bikin hafalan ga 
masuk-masuk. 
Terus selama ini dalam menghafal 
mbak fa merasa terbebani nggak 
atau malah seneng? 
Ya enggak merasa terbebani tapi 
juga nggak seneng sih. Soalnya ya 
engga beban tapi ya tanggung jawab 
gitu jadinya nggak jadi nyenengin. 
Terus kalau missal lagi ngrasa 
terbebani gitu yang biasanya mbak 
fa lakuin apa? 
Biasanya kalau emang udah nggak 
sanggup gitu ya, pas lagi terbebani 
banget terutama pas ujian-ujian gitu 
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yaudah nggak bisa apa-apa nanti 
hafalan terus nanti telpon ibuku, 
curcol gitu. 
Terus tanggapan ibu? 
Ya kadang dikasih motivasi, kadang 
dinasihatin gitulah. 
Gimana kalau boleh tau? 
Ya kalau dinasihatin itu diingetin 
nggak boleh maksiat, jangan sering-
sering dengerin lagu. Aku kan sering 
banget dengerin lagu. Terus ibuku 
juga bilang kalau sering dengerin 
lagu hafalannya pada hilang. Terus 
habis itu ya sadar terus paginya 
ngurangin dengerin lagu. 
Biasanya dengerin lagu apa mbak? 
Aku suka lagu yang barat gitu. 
Lagu-lagu jahiliyah. 
Hmm, coba sekarang renungkan apa 
dan siapa sih yang bikin mbak fa 
bertahan untuk menghafal di wisma 
ini?  
Orangtua. Ya pokoknya orangtua itu 
penyemangatku buat tahfidz, 
soalnya aku tuh nggak bisa ngasih 
apa-apa, terus juga kalau di rumah tu 
Sukanya Cuma maen laptop, karena 
emang aku dirumah sendiri. 
Orangtuaku nggak pada dirumah, 
tapi nanti kalau missal orangtua 
pulang au Cuma bisa bikin marah. 
Marah karena apa? 
Ya soalnya kerjaannya Cuma 
youtube an doang. Dan orangtua 
juga nggak minta aku buat bantuin 
kerjaan rumah. 
Emang harus nunggu diminta? 
Ya gitu. Sebenarnya aku pengen 
bikin orangtuaku sedikit bangga 
sama aku. Tapi akunya ya kayak 
gini. 
Hmm, baiklah kalau begitu mba fa. 
Terimakasih atas waktunya. Semoga 
dimudahkan untuk meraih apa yang 
dicita-citakan. Aamiin. 
Assalamaualikum 
Nasihat dari orangtua 
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 Iya, sama-sama. 
Waalaikumussalaam. 
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Waktu Interview : Rabu, 17 Januari 2018 
Kode   : (W1S3) 
No. Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum 
Waalaikumussalaam 
Minta waktunya sebentar ya mbak? 
Iya 
Sebelumnya perkenalkan dulu nama 
saya Nika dari Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta. Sebelumnya boleh 
kenalan dulu ini dengan Mbak 
siapa? 
A F N 
Oke, panggilannya? 
Na 
Oke Mbak Na, saya mau minta 
tolong mbak jadi subjek penelitian 
saya. Untuk judul penelitian saya 
sendiri Konseling Individu dengan 
Teknik self-talk untuk 
menumbuhkan kesadaran diri 
penghafal Al-Qur’an di Wisma 
Tahfidz Nur Hidayah Pucangan 
Kartasura. Sebelumnya Mba Na 
masuk wisma ini atas keinginan 
sendiri apa permintaan dari 
orangtua? 
Dari orangtua. 
Kalau dari keinginan Mbak Na 
sendiri pengennya gimana? 
Ya nurut aja sih. 
Berarti dari awal emang udah mau 
masuk wisma tahfidz ya? 
Enggak sih. Pengennya dulu masuk 
wisma qur’an tapi sama orangtua 
diminta buat nyoba dulu di wisma 
Opening 
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tahfidz. 
Heem, terus? 
Terus yaudah masuk wisma tahfidz. 
Terus yang dirasain sekarang apa di 
wisma tahfidz? 
Enak sih, tapi ya itu target 
hafalannya nggak kecapai. Jadi 
pengennya pindah ke wisma qur’an. 
Pindah ke wisma qur’an? 
Iya 
Lha kenapa begitu? 
Gara-gara nggak nyampai targetnya 
di tahfidz. 
Terus ada nggak motivasi Mbak 
sendiri masuk wisma tahfidz? 
Karena orangtua. 
Oh karena orangtua? 
Heem 
Berarti dalam diri sendiri 
sebelumnya belum ada gitu ya? 
Belum ada. Tapi habis itu lama-lama 
mikir udahlah dijalanin aja, siapa tau 
enak. 
Terus sekarang? 
Ya enak sih tapi ya itu tahfidznya 
nggak nyampai target. 
Coba saya pengen tau kegiatan 
Mbak Nabila sehari-hari di wisma 
itu ngapain aja dari bangun tidur 
sampai tidur lagi? 
Bangun, sholat tahajud jam 3 kalau 
masih ngantuk ya bobok lagi kalau 
nggak ya langsung mandi, beres-
beres, terus sholat shubuh, al-
ma’tsurotan, siap-siap berangkat 
sekolah sampai jam 4 lewat, kadang 
juga jam 5 kurang habis itu pulang, 
mandi, makan, siap-siap sholat 
maghrib, habis sholat maghrib 
agenda qur’an sampai isya’, terus 
habis isya’ belajar terus tidur. 
Kalau untuk waktu hafalannya 
sendiri? 
Emm, biasanya itu waktu habis 
shubuh. 
Memang itu diluangkan untuk jam 
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qur’an atau bagaimana? 
Iya 
Oke, terus pernah nggak sih mbak 
Na merasa terbebani dalam 
menghafal? 
Pernah 
Itu kenapa alasannya? 
Karena tugasnya banyak, terus 
hafalannya numpuk karena targetnya 
nggak kesampaian, terus cuciandi  
wisma banyak. 
Kalau pas lagi ngrasa terbebani gitu 
yang dilakukan mba Nabila apa? 
Nelpon orangtua terus habis itu 
dikasih motivasi, jadi berkurang rasa 
beratnya. 
Biasanya bertahan berapa lama 
semangatnya? 
Kayaknya setiap hari deh harus 
ditelpon, soalnya kangen terus. Hehe 
Terus kalau hambatan Mbak dalam 
menghafal qur’an sendiri apa? 
Itu, kurang murojaahnya 
Yang lainnya? 
Nggak ada 
Kalau dalam seminggu waktu efektif 
untuk setor hafalannya berapa hari? 
Senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, 
jadi 5 hari. 
Itu setiap hari Mbak Nabila setoran? 
Nggak. 
Kenapa nggak? Kan kalau di wisma 
tahfidz wajib setoran setiap hari ya? 
Iya, tapi kadang waktunya nggak 
cukup lagi, males ngehafal, kadang 
ya emang sengaja gitu karena capek. 
Berarti emang sengaja gitu ya? 
Heem. 
Terus kalau nggak setoran gitu 
gimana perasaannya? 
Ya nggak enak sih, kayak ganjel 
gitu, kayak ada yang belum selesai. 
Terus? 
Yaudah biasa aja kan besoknya 
tinggal bayar. 
Kalau bayar gitu gimana sistemnya? 
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Ya disuruh setor hafalan dobel. 
Terus waktu yang paling 
menyenangkan untuk menghafal 
menurut Mbak itu kapan? 
Pada saat semangat mau pulang dan 
ingat orangtua. 
Oh gitu, terus kalau jadwal 
pulangnya masih lama gitu gimana? 
Ya gitu 
Gitu gimana nih maksudnya? 
Ya pokoknya inget-inget aja mau 
pulang mau pulang terus inget 
orangtua terus nanti jadi semangat 
ngafal tapi kalau misal jadwalnya 
masih lama gitu biasanya ngedown 
lagi. 
Kalau boleh tau harapan Mba Na di 
wisma tahfidz ini itu apa? 
Ya di wisma ini itu Na pengen 
nambah hafalan biar hafalannya 
banyak terus orangtua jadi bangga. 
Tapi susah. 
Susahnya? 
Ya susah aja 
Kan ada alasannya? 
Susah, kan karena sekolahnya udah 
fullday, jadi capek. 
Terus kalau untuk hafalan sendiri 
harapan Mbak Na gimana? 
Ya itu tadi biar hafalannya banyak 
disini karena aku kan sebenarnya 
pengen jadi hafidzah biar bisa 
ngasih mahkota di surge buat 
orangtua. 
Kalau pas lagi malas hafalan gitu, 
apa sih yang mba katakan pada diri 
sendiri supaya semangat lagi dalam 
menghafal? 
“Ayo cepet ngafal, nanti kau 
ketinggalan sama teman kamu. 
Temenmu tuh udah pada ngafal tapi 
kamu masih tetep diem aja.” 
Terus efeknya gimana setelah 
kalimat itu diualang-ulang mbak? 
Ya ada efek semangat lagi sih 
meskipun dikit. 
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Oke, terus coba renungkan siapa sih 
yang paling membuat mbak Na 
semangat menghafal? 
Orangtua. 
Karena? 
Ya karena aku pengen banggain 
orangtua dan bisa ngasih mahkota di 
surga nanti. 
Aamiin. Baik terimakasih Mbak atas 
waktunya. Semoga Allah 
memudahkan apa yang menjadi 
harapan mbak.  
Aamiin.  
Assalamualaikum 
Waalaykumussalam 
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Transkip Hasil Wawancara 
(W1S4) 
Subjek   : Ustadzah Rahayu S.Pd.I 
Lokasi Interview : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah 
Waktu Interview : Jum’at, 19 Januari 2018 
Kode   : (W1S4) 
No. Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum 
Waalaikumussalaam. Iya, ada yang 
bisa saya bantu? 
Saya minta waktunya sebentar ya ust. 
Emm, begini Ustadzah, saya mau 
minta tolong ke Us R untuk menjadi 
informan dalam penelitian saya. 
Untuk judul penelitian saya sendiri 
Konseling Individu dengan Teknik 
self-talk untuk menumbuhkan 
kesadaran diri penghafal Al-Qur’an di 
Wisma Tahfidz Nur Hidayah 
Pucangan Kartasura. 
Iya. 
Begini ustadzah, saya pengen tau 
bagaimana sih pelaksanaan program 
tahfidz di wisma ini? 
Em, ya untuk pelaksanaannya setiap 
hari, di hari aktif senin sampai kamis. 
Khususnya untuk malam sabtu itu ada 
halawoh qur’an untuk peserta semua 
wisma tahfidz itu dikumpulkan jadi 
satu di masjid. Tahfidz disana 
sehingga menumbuhkan semangat 
yang lebih gitu untuk anak-anak. 
Kalau untuk pelaksanaan di wismanya 
sendiri itu ada 2 waktunya mulai 
bakda shubuh dan bakda maghrib. 
Dan untuk target hafalan barunya 
setiap hari itu setengah halaman, 
kalau untuk murojaah sendiri juga 
harus ada diantara dua waktu yang 
telah ditentukan. Kalau misal bakda 
shubuh itu dia nambah setor hafalan 
Opening 
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baru, maka bakda maghribnya dia 
murojaah. Jadi dalam satu hari itu 
harus ada ziyadah (nambah hafalan 
baru) sama murojaah. 
Di Nur Hidayah ini kan ada dua 
model wisma ya Us? Wisma Qur’an 
dan Wisma Tahfidz, boleh tau ndak 
yang menjadi perbedaan diantara 
keduanya? 
Kalau santri di wisma qur’an itu 
target tambahan hafalannya sesuai 
dengan sekolah yaitu 2 juz hafalan 
baru. Sedangkan di wisma tahfidz itu 
santri harus menambah 5-10 juz 
hafalan baru. Nah, bagi santri yang 
mengalami mengalami masalah dan 
tinggal di wisma ini tentu merasa 
berat menjalani karena merasa 
terpaksa dan terbebani. Sehingga 
menyebabkan dia menjadi tidak rajin 
setoran hafalan. 
Oh begitu, kan disini banyak santri 
gitu ya. Tentunya kan ada anak yang 
bermasalah ya? 
Iya 
Nah, bagaimana sih ustadzah 
menyikapi hal tersebut, misal ada 
anak yang ternyata nggak setor 
hafalan sesuai waktunya, atau misal 
emang sengaja nggak mau setoran 
dihari tersebut? 
Em, yang pertama biasanya saya 
menelusuri dulu ada masalah apa 
anak ini, kemudian biasanya saya 
panggil anaknya terus selanjutnya kita 
memang harus bertanya langsung ke 
anak yang bersangkutan, istilahnya 
tabayun. Jika dipanggil satu kali 
nggak ada perkembangan, dua kali 
nggak ada perkembangan, tiga kali 
nggak ada perkembangan maka perlu 
dikasih nasihat khusus tentuny terkait 
dengan pentingnya tahfidz. 
Terus hal apa sih yang ustadzah 
berikan kepada anak-anak yang 
emang dia benar-benar melanggar 
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aturan? Dalam hal ini berkaitan 
dengan anak yang sengaja nggak 
setoran tahfidz. 
Saya lakukan konseling, saya panggil 
anaknya, pokoknya dipanggil terus, 
diberikan penegasan. Jadi kalau 
emang berawal dari keterpaksaan atau 
bukan dari kesadaran dirinya sendiri 
tapi kalau diingatkan terus mungkin 
dia akan pekewuh dengan 
ustadzahnya. Berawal dari 
keterpaksaan itu lama-lama nanti mau 
nggak mau ya dia harus setor. 
Walaupun masih sulit. Karena 
memang anak yang setoran tahfidznya 
itu bermasalah, kadang jarang setor, 
kadang menghilang saatnya setoran 
atau apalah, biasanya alasannya ada 
aja ketika diminta untuk setoran, itu 
pasti ada yang bermasalah dengan diri 
anaknya atau tahfidznya. Bisa jadi dia 
nggak konsentrasi, ada masalah 
pribadi, masalah fisiknya, masalah 
psikologisnya atau emang hafalannya 
dia sulit banget nggak nyantol-
nyantol, sehingga dia nggak mau 
maju karena sedikit. Padahal 
sebenarnya urgensi dari setor hafalan 
sendiri jika anak emang 
kemampuannya sudah maksimal tapi 
tidak sesuai dengan targetan tahfidz 
setengah halaman, kita tetap 
menghargai usaha anak tersebut yang 
penting dia konsisten dan istiqomah 
dulu untuk maju setoran hafalan. 
Kalau di wisma tahfidz 8 ini sendiri 
yang paling sering menjadi factor 
anak nggak rutin setor hafalan itu 
apa? 
Apa ya? Santri di sini memang 
memiliki karakter yang beda-beda, 
ada yang mereka kesini itu karena 
keinginan sendiri, ada yang karena 
orangtua, dan karena kesalahan. 
Kalau karena diri sendiri kan sudah 
jelas, dia tidak akan bermasalah, tapi 
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kalau karena orang tua atau justru 
karena kesalahan, ini bisa jadi 
menimbulkan masalah. Bisa jadi 
kurang siap karena memang nggak 
mempersiapkan, bisa jadi dia baru 
dapat sedikit hafalan barunya bahkan 
kadang nggak dapet juga tambahan 
barunya. Jadi kalau mau maju nggak 
berani karena belum sesuai target. 
Tapi sebenarnya di wisma ini 
beberapa anak yang bermasalah 
dengan tahfidznya. Itu bisa jadi juga 
karena mereka belum meluangkan 
waktunya khusus untuk menambah 
dan biasanya mereka Sukanya 
dadakan. Jadi waktunya setoran 
malah baru mempersiapkan hafalan 
barunya maka akhirnya ketika harus 
setor hafalan mereka belum siap. 
Kalau menurut Us R bagaimana sih 
cara menumbuhkan kesadaran diri 
pada santri sehingga dia kembali 
bersemangat lagi untuk menghafal Al-
qur’an dan setor hafalan? 
Diberikan konseling yang didalamnya 
ada motivasi khusus untuk 
mengingatkan kembali terkait urgensi 
menghafalkan Al-qur’an karena 
bagaimanapun disini itu sudah 
menjadi kewajibannya menghafal dan 
menyetorkan. 
Oke, kalau boleh tau motivasi 
khususnya apa nih us? 
Motivasi khususnya ya diingatkan 
kembali terkait niat mereka kesini. 
Jauh dari orangtua buka berarti itu 
sebagai penghalang kita untuk birul 
walidain tapi dengan kita menghafal 
Al-Qur’an kita bisa birul walidain dan 
membahagiakan orangtua fiddunya 
wal akhiroh. Bukan hanya di dunia 
namun juga di akhirat. Kelak akan 
menjadi anak yang dibanggakan 
karena kita bisa memberikan 
mahkota. 
Terus bagaimana ustadzah R sendiri 
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memberikan cara agar mereka berkata 
yang positif terhadap dirinya terkait 
dengan hafalan itu sendiri? Karena 
terkadang kan ada anak yang pesimis 
dan selalu berkata negative terhadap 
dirinya sendiri. 
Ya selama ini diberikan motivasi 
terus jika berikhitiar maka akan 
diberikan kemudahan. Biasanya saya 
bilang kalau mereka pasti mampu, 
jangan mudah mengeluh, dan 
mengajak mereka untuk merenung 
supaya kembali teringat dengan 
tujuan dan kewajiban disini. 
Oke, terus adakah evaluasi rutin yang 
dilakukan di wisma ini terkait dengan 
perkembangan hafalan para santri? 
Kalau waktu khusus untuk evaluasi 
itu memang belum ada tapi biasanya 
diberikan pada saat mid semester atau 
pas uas. Biasanya dituliskan dirapot. 
Bagi yang ada catatan misal belum 
sesuai target ya disampaikan disitu, 
atau misal saat ini hafalannya sudah 
sampai mana juga dicantumkan di 
rapot tersebut. Tapi sebenarnya ketika 
di wisma pun kita juga bisa langsung 
mengevaluasi anak-anak. Kita lihat 
mana yang rajin setor dan mana yang 
memang masih perlu diingatkan untuk 
semangat setoran. 
Oke, jadi ada dua waktu ya? Setelah 
setoran itu sendiri dan ketika 
pembagian hasil mid maupun 
semesteran? 
Iya 
Baik mungkin itu saja ustadzah, 
semoga ustadzah R senantiasa di 
istiqomahkan dengan Al-Qur’an dan 
bertahan disini untuk membina anak-
anak. Dan semoga apa yang ustadzah 
perjuangkan disini dicatat sebagai 
amal jariyah ustadzah. Aamiin 
Aamiin 
Baik, mungkin begitu ustadzah, 
terimaksih atas waktunya. 
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Transkip Wawancara II 
 
Subjek   : V I A 
Lokasi Interview : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah 
Kode   : (W2S1) 
Transkip Hasil Tema 
Aku lagi seneng dan saat ini lagi ngejar target 
hafalan. 
Menyadari emosi perasaan 
yang dirasakannya 
Sekarang aku udah seneng menghafal. Menyadari keterkaitan 
perasaan 
Kalau aku seneng menghafal, nanti aku juga 
mudah hafalan. 
Menyadari kekuatan 
Aku pengen jadi Hafidzah, makanya dari 
sekarang banyak menghafal biar bisa tercapai 
Usaha untuk mencapai tujuan 
Malas, capek, kan seharian udah full jadi pasti 
sampai wisma udah capek, ngantuk dan jadinya 
males. 
Hambatan dalam menghafal 
Dulu malas banget menghafalkan Al-Qur’an 
sekarang karena lingkungannya mendukung jadi 
semangat menghafal. 
Belajar dari masalalu 
Aku orangnya galak, enak buat tempat curhat, 
peduli tapi maksaan. 
Penilaian dari oranglain 
Aku udah mulai semangat menghafal dan 
murojaah lagi. 
Kesadaran diri 
Kalau misal tiba-tiba merasa berat aku fokus 
dan memperbarui niat lagi. Mengingat cita-cita 
dan sering murojaah. 
Langkah untuk mengatasi 
hambatan 
Dulu aku ngafalin sesuai targetan dan 
kemampuan aja, sebiasanya. Sekarang Insya 
Allah mau terus ngejar hafalan sampe Hafidzoh 
Insya Allah. 
Mengambil keputusan 
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Subjek   : F N A 
Lokasi Interview : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah 
Kode   : W2S2 
Transkip Tema 
Saat ini aku lebih bisa menerima 
untuk menghafal. 
Menyadari emosi perasaan yang 
dirasakannya 
Kadang masih suka ngerasa berat 
buat menghafal, tapi sudah tidak 
sesering dulu 
Menyadari keterkaitan perasaan 
Kalau aku mikirnya yang baik-baik 
pasti bakal mudah ngehafalin. Tapi 
kalau misal aku mikir berat, ya sama 
aja hafalanku nggak bisa masuk. 
Menyadari kekuatan 
Sebenarnya kalau ngafalin hafalan 
baru lebih mudah, tapi aku pengen 
murojaah hafalan lama soalnya udah 
pada hilang 
Usaha untuk mencapai tujuan 
Itu karena kadang lupa, kadang juga 
males sih, kadang habis pulang 
sekolah gitu capek. 
Hambatan dalam menghafal 
Suka nasihatin tapi ya kadang 
melenceng. Misal ada temen yang 
mau berbuat salah, kadang aku 
malah dukung. Aku orangnya juga 
don’t care. 
Penilaian dari oranglain 
Aku udah berusaha untuk ngejar 
target hafalan dan berusaha lebih 
dalam murojaah. Aku udah 
ninggalin kemaksiatan biar mudah 
ngehafalin juga. 
Kesadaran diri 
Kalau lagi ngerasa berat banget 
biasanya hafalannya aku tinggal dan 
aku nyari sesuatu yang baru, nanti 
Langkah untuk mengatasi hambatan 
100 
 
kalau mood ku sudah baik aku balik 
lagi hafalan. 
Aku pernah merasa nggak terima 
dalam menghafal dan merasa belum 
ikhlas. Namun meski demikian aku 
sudah udah memutuskan untuk lebih 
bisa menerima dan ikhlas dalam 
menghafal. 
Mengambil keputusan 
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Subjek   : A F N 
Lokasi Interview : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah 
Kode   : (W2S3) 
Transkip Tema 
Perasaanku sedih karena harus 
menghafal lagi surat yang lupa. 
Menyadari emosi perasaan yang 
dirasakannya 
Saat ini aku masih susah ngehafal. 
Soalnya surat yang udah pernah aku 
hafal sebagian lupa, jarang aku 
murojaah. 
Menyadari keterkaitan perasaan 
Efeknya ya, aku jadi nggak 
konsentrasi menghafal, jadi males 
dan nggak semangat menghafal lagi. 
Menyadari kekuatan 
Membaca dan memurojaah kembali 
hafalan yang sudah lupa 
Usaha untuk mencapai tujuan 
Iya, tapi kadang waktunya nggak 
cukup lagi, males ngehafal, kadang 
ya emang sengaja gitu karena capek. 
Hambatan dalam menghafal 
Jadi setelah menghafal harus sering 
di murojaah supaya tidak lupa. 
Belajar dari masalalu 
ku orangnya nggak istiqomah, 
berisik dan mudah terpengaruh hal-
hal yang tidak baik. 
Penilaian dari oranglain 
Aku udah berusaha untuk giat 
menghafal di waktu-waktu luang di 
wisma. 
Kesadaran diri 
Kalau lagi ngerasa berat aku suka 
nelpon orangtua, curhat, terus habis 
itu dikasih motivasi, jadi berkurang 
rasa beratnya tapi kadang ya 
ngedown lagi. 
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Pada saat itu aku harus ujian tahfidz 
tapi aku lagi sakit. Akhirnya aku 
milih istirahat dan ikut ujian tahfidz 
susulan. 
Mengambil keputusan 
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Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Tempat  : Wisma Tahfidz 8 Nur Hidayah 
 
 
Pada hari Senin, 15 Januari 2018 saya mengamati dan 
mengobservasi kegiatan para santri di wisma ketika jam Qur’an atau 
setelah jama’ah sholat maghrib. Pada saat itu semua santri terlibat di 
dalamnya. Ada dua pendamping wisma yang bertugas untuk menerima 
setoran hafalan baru para santri. Jumlah santri disana ada 42 orang. 
Setelah saya amati,  yang terjadi adalah tidak semua santri 
menyetorkan hafalan. Alasannya beragam, ada karena capek, malas, 
dan belum bisa fokus hafalan. Para santri yang berada di aula tidak 
semuanya  terlihat fokus. Beberapa ada yang nampak gelisah dan 
terlihat lelah. Ada yang berhenti tiba-tiba lalu memejamkan mata 
seperti meyakinkan dirinya sendiri untuk bersemangat lagi dalam 
menghafal. 
Peneliti fokus pada tiga santri yang menjadi subjek penelitian. 
Subjek tersebut adalah santri yang tidak disiplin dalam menghafal, 
menyetorkan hafalan namun mengulang hafalan lama dan tidak 
memiliki inisiatif untuk menyetorkan hafalan. Peneliti melakukan 
wawancara dengan ketiga subjek dan mendapatkan informasi terkait 
dengan self-talk yang dilakukan subjek untuk menumbuhkan 
kesadaran diri, yaitu dengan mengulang-ulang kalimat, memiliki 
sugesti positif, fokus dan berpikir positif. 
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